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1ta Pengantar

Assalamu’alaikum Wr. Wh.

Segala puji dan syukur bagi Allah, Rabb sekalian alam yang menurunkan
Al-Qur'an sebagai petunjuk dan peringatan bagi orang-orang yang berakal.
Selawat dan salam semoga tercurah kepada pemuka keturunan Adnan, Nabi
Muhammad saw., yang diberi keistimewaan jawami‘ul kalim oleh Allah dan
imam orang-orang yang bertakwa. Pemimpin umat manusia beserta keluarga,
para sahabat, dan tabi'in.

Tak ada kata yang lebih mulia kecuali ungkapan rasa syukur ke hadirat Allah
Swt., atas segala kekuatan yang telah dilimpahkan kepada penulis sehingga dapat
menyelesaikan sebuah karya sederhana yang berjudul “Pengantar Akuntansi:
Dari Teori ke Praktik (Adopsi IFRS)".



aris besar, buku ini terbagi menjadi 2 bab besar, yaitu Eah [ Memahami

s 2nsi Perusahaan Jasa meliputi Akuntansi sebagai Sisten
ansi, Jurnal Umum, Buku Besar dan Neraca Saldg
Jurnal Penyesuaian, Kertas Kerja, Laporan Keuangan, d:?l'l Menutup Buku Besar;
Bab Il Siklus Akuntansi perusahaan Dagang meliputi Pendahuluan (Definjg;
Porusahaan Dagang, Akun Khusus Perusahaan Dagang)', Jurnal Khusus, Harg,
Pokok Penjualan, Ayat jurnal Penyesuaian, Kertas Kerja, Laporan Keuangan

jurnal Penutup, dan Jurnal Pembalik. |
Dalam menyelesaikan karya kecil ini, penulis tidak lepas dari bantuan

semua pihak. Sehingga tidak berlebihan apabila penulis mengucapkan terima
kasih kepada semua pihak yang telah membantu dalam proses penulisan karya
ini Terima kasih kepada Direktur PTKI Direktorat Jenderal Pendidikan Islam
Kementerian Agama Republik Indonesia. Terima kasih untuk Istriku Hani Rosyita,
S.Pd.l Ananda Muhammad Afzalurrahman Arwani dan Muhammad Fakhri
Zhafran Arwani, serta Fathiya Nazhifa Arwani yang memotivasi penulis untuk
menyelesaikan karya ini. Terima kasih untuk keluarga besar di Pekalongan dan
Pemalang. Penulis senantiasa berdoa untuk kedua orang tua (Almarhum H. Yusuf
dan Hj. Fatkhiyah), semoga amal ibadahnya diterima oleh Allah Swt. Tak lupa
penulis berdoa kepada Allah Swt. semoga Ananda Muhammad Tsaqib Arwani
bisa menjadi wildan fil jannah dan menjemput kedua orang tuanya di surga
nanti. Amin ya Robbal ‘Alamin.

Penulis berharap buku ini dapat membekali lulusan pendidikan tinggi
Jurusan Ekonomi, Ekonomi Islam (Syari‘ah), Perbankan Syari‘ah, dan Akuntansi
serta Akuntansi Syari‘ah. Bukan sekedar pengetahuan akuntansi saja, tetapi
yang lebih penting adalah kemampuan sebagai perancangbangun akuntansi
secara universal. Menurut Herbert Spencer, tujuan utama pendidikan bukanlah
pengetahuan, namun tindakan, atau tepatnya: “The great aim of education not
knowledge, but action”. Jika kalimat Spencer tersebut diterapkandalam akuntansi,
maka kalimat tersebut akan menjadi: “ The great aim accounting of education not
accounting knowledge, but action”.

Sebagai manusia yang berusaha untuk menjauhi sikap takabur, penulis
perlu sampaikan bahwa buku ini jauh dari kesempurnaan. Buku ini masih
banyak kekurangannya. Oleh sebab itu, saran dan kritik penulis harapkan
dari para pembaca untuk penyempurnaan di kemudian hari. Semuanya akan
diterima dengan senang hati dan ucapan terima kasih yang tak terhingga.
Perkenankanlah penulis untuk memohon doa restu dari para pembaca agar buku
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mendatangkan pahala serta rida-Nya pada kita semua sebagai suatu peng
untuk umat manusia. Amin.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb,

Pekalongan, 06 Dzulhijah 1440 H
7 Agustus 2019 M

Agus Arwani
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1ahami Penyusunan Siklus
tansi Perusahaan Jasa

Kompetensi Dasar:

e Mendeskripsikan akuntansi sebagai sistem intormasi.

e Menatsirkan persamaan akuntansi.

¢ Mencatat transaksi berdasarkan mekanisme debet dan kredit.
e Mencatat transaksi/dokumen ke dalam jurnal umum.

e Melakukan posting dari jurnal ke buku besar.

e Membuat ikhtisar siklus akuntansi perusahaan jasa.

e Menyusun laporan keuangan perusahaan jasa.
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Setelah mempelajati b
e Merumuskan akuntansi sebagat sist

pian ini, mahasiswa diharapkan mampu:
em informasi.
srusahaan jasa,

Merumuskan definisi dan cirl=ciri pe
alam persamaan akuntansi,

Menganalisis transaksi keuangan ke d
Merancang format akun untuk perusahaan jasa,

Menjelaskan aturan deboet-kredit.

Menjelaskan proses pencatatan ke dalam jurmal umum,

Menjelaskan proses posting dari jurnal ke buku besar.

Menyebutkan objek penyesuaian dan konsep penyesuaiannya.
Menganalisis data penyesuaian dan membuat jurnal penyesuaiannya,
Posting jurnal penyesuaian ke buku besar,

Menjelaskan pengertian dan tujuan penyusunan kertas kerja.
Menyelesaikan kertas kerja.

Menyusun laporan keuangan perusahaan jasa.

Membuat jurnal pembalik.

B PETA KONSEP SISTEM INFORMASI AKUNTANSI
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A. Akuntansi sebagai Sistem Informasi

Kata Akuntansi berasal dari bahasa Inggris Accountancy atau Accounting
(Accountancy dari segi praktik dan Accounting dari segi ilmu pengertian).

1. Definisi Akuntansi

American Accounting Association (AAA) mendefinisikan akuntansi sebagai
berikut:

Akuntansi adalah proses mengidentifikasi, mengukur, dan melaporkan
intormasi ekonomi  untuk memungkinkan dilakukannya penilaian serta
pengembalian keputusan secara jelas dan tegas bagi pihak-pihak yang
menggunakan informasi tersebut,

Menurut American Institute of Certified Public Accountants (AICPA):

—
5 - A 2] I A

Pengertian akuntansi menurut Wikipedia adalah pengukuran, penjabaran,
atau pemberian kepastian mengenai informasi yang akan membantu manajer,
investor, otoritas pajak, dan pembuat keputusan lain untuk membuat alokasi
sumber daya keputusan di dalam perusahaan, organisasi, dan lembaga
pemerintah.

Pengertian akuntansi menurut menurut Kieso (2002:2), akuntansi bisa
didefinisikan secara tepat dengan menjelaskan tiga karakteristik penting dari
akuntansi: (1) pengidentifikasian, pengukuran, dan pengkomunikasian informasi
keuangan (2) entitas ekonomi kepada (3) pemakai yang berkepentingan.
Karakteristik-karakteristik ini telah dipakai untuk menjelaskan akuntansi selama
beratus-ratus tahun.

Pengertian akuntansi menurut Charles T. Horngren dan Walter T. Harrison
(Horngren Harrison, 2007:4) menyatakan bahwa: Akuntansi adalah sistem
informasi yang mengukur aktivitas bisnis, memproses data menjadi laporan,
dan mengomunikasikan hasilnya kepada para pengambil keputusan.

Bab1 Memahami Penyusunan Siklus Akuntansi Perusahaan Jasa 3



menurut Warren dkk. (2005:10) menjelaskap, |,
dapat didefinisikan sebagai sistem informags;
pihak-pihak yang berkepentingan Menge 8

Naj

i sl
pPengertian akuntan e

“secara umum, akuntansi
laporan kepada

omi dan kondisi perusahaan”.
t Soemarso S.R. adalah “suatu disiplin -
n

hingga memungkinkan adanya pelaksap,,
ara efesien”. an

menghasilkan
aktivitas ekon

Pengertian akuntansi menuru
menyediakan informasi penting sé
dan penilaian jalannya perusahaan sec

2. Sejarah Akuntansi
ah akuntansi dimulai sejak manusia mengenal hitungan uang dan

da abad XIV, perhitungan rugi laba telah dilakukg,
pedagang-pedagang Genoa dengan cara menghitung harta yang ada pada akh;,
suatu pelayaran dan dibandingkan pada saat mereka berangkat berdagang.

Akuntansi sebagai suatu seni yang mendasarkan pada logika matematik .
sekarang dikenal sebagai “pembukuan berpasangan” (double-entry bookkeeping)
- sudah dipahami di Italia sejak tahun 1495 pada saat Luca Pacioli (1 445-1517),
vang juga dikenal sebagai Friar (Romo) Luca dal Borgo, mempublikasikan
bukunya tentang “pembukuan” di Venice. Buku berbahasa Inggris pertama
diketahui dipublikasikan di London oleh John Gouge atau Gough pada tahun
1543.
Sebuah buku ringkas menampilkan instruksi akuntansi juga diterbitkan pada
tahun 1588 oleh John Mellis dari Southwark, yang termuat perkataannya, "/ am
but the renuer and reviver of an ancient old copie printed here in London the 14
of August 1543: collected, published, made, and set forth by one Hugh Oldcastle,
Scholemaster, who, as appeareth by his treatise, then taught Arithmetics, and
this booke in Saint Ollaves parish in Marko Lane" ("Sayalah pembaharu dan
penghidup kembali dari salinan kuno yang dicetak di sini, di London pada
14 Agustus 1543: dikumpulkan, dipublikasikan, dibuat, dan diangkat oleh
seorang Hugh Oldcastle, Scholemaster, yang mana, muncul pada risalahnya,
yang kemudian mengajarkan Aritmatika, dan buku ini di paroki Saint Ollaves
df Marko Lane"). John Mellis merujuk pada fakta bahwa prinsip akuntansi yang
dia jelaskan (yang merupakan sistem sederhana dari masukan ganda/double
entry) adalah "after the forme of Venice".

- Pada awal abad ke-18, jasa dari akuntan yang berpusat di London telah
digunakan selama suatu penyelidikan seorang direktur South SeaCompany, yang
tengah memperdagangkan bursa perusahaan tersebut. Selama penyelidikan ini,
akuntan menguji sedikitnya dua buku perusahaan para. Laporannya diuraikan
dalam buku Sawbridge and Company oleh Charles Snell, Writing Master, and

Sejar
menggunakan catatan. Pa
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Accountant in Foster Lane, London. Amerika Serikat berutang konsep fujuan
Akuntan Publik terdaftar pada Inggris yang telah memiliki Chartered Accountant
pada abad ke-19.

Prinsip inti akuntansi keuangan modern ada pada sistem pembukuan
berpasangan. Sistem ini meliputi pembuatan paling tidak dua masukan untuk
setiap transaksi: satu debit pada suatu akun dan satu kredit terkait pada akun
lain. Jumlah keseluruhan debit harus selalu sama dengan jumlah keseluruhan
kredit. Cara ini akan memudahkan pemeriksaan jika terjadi kesalahan. Cara
ini diketahui pertama kali digunakan pada abad perengahan di Eropa,
walaupun ada pula yang berpendapat bahwa cara ini sudah digunakan sejak
zaman Yunani kuno.

Kritik mengatakan bahwa standar praktik akuntansi tidak banyak berubah
sejak dulu. Reformasi akuntansi dalam berbagai bentuk selalu terjadi pada tiap
generasi untuk mempertahankan relevansi pembukuan dengan aset kapital
atau kapasitas produksi. Walaupun demikian, hal ini tidak mengubah prinsip-
prinsip dasar akuntansi, yang memang diharapkan tidak bergantung pada
pengaruh ekonomi seperti itu.

Akuntansi mulai diterapkan di Indonesia sejak tahun 1642. Akan tetapi,
bukti yang jelas terdapat pada pembukuan Amphioen Societeit yang berdiri di
Jakarta sejak 1747. Selanjutnya, akuntansi di Indonesia berkembang setelah UU
Tanam Paksa dihapuskan pada tahun 1870. Hal ini mengakibatkan munculnya
para pengusaha swasta Belanda yang menanamkan modalnya di Indonesia.
Mereka menerapkan sistem pembukuan seperti yang diajarkan Lucas Pacidlo.
Kemudian pada tahun 1907, di Indonesia diperkenalkan sistem pemeriksaan
(auditing) untuk menyusun dan mengontrol pembukuan perusahaan.

Tidak banyak pembahasan sistem akuntansi di Indonesia pada masa
penjajahan Jepang. Setelah kemerdekaan, pemerintah Rl mempunyai
kesempatan mengirimkan putra-putrinya belajar akuntansi ke luar negeri.
Sedangkan, pendidikan akuntansi di dalam negeri mulai dirintis pada tahun
1952 oleh Universitas Indonesia yang membuka jurusan Akuntansi di Fakultas
Ekonomi-nya. Langkah ini diikuti oleh perguruan tinggi lainnya. Pada tahun
1954, keluarlah UU No. 34 yang mengatur pemberian gelar Akuntan.

Suatu organisasi profesi yang menghimpun para akuntan di Indonesia
berdiri pada 23 Desember 1957 dan diberi nama Ikatan Akuntan Indonesia
(IAl). Organisasi ini mendirikan seksi Akuntan Publik tahun 1978 dan seksi
Akuntan Pendidik tahun 1986.

UU Penanaman Modal Asing dikeluarkan tahun 1967 dan disusul
UU Penanaman Modal Dalam Negeri tahun 1968. Selanjutnya, keduanya
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merangsang berdirinya perusahaan-perusahaan baru yang mengakibatkan
semakin baiknya iklim investasi di Indonesia. Sebagai konsekuensinya,

akuntansi di Indonesia mengalami perkembangan yang pesat.

3. Pemakai Akuntansi

a. Pemakai Intern

Maksud dari pemakai (pihak) intern adalah pihak yang menyelenggarakan
usaha, seperti rumah tangga konsumen (RTK) dan rumah tangga
produksi (RTP) yang dalam hal ini adalah pimpinan perusahaan
(manajer) yang bertanggung jawab dalam pengambilan suatu keputusan.
Setiap rumah tangga konsumen dan rumah tangga produksi ‘memerlukarf
informasi keuangan untuk mencapai tujuan yang diharapkan, yaitu mencapai
laba maksimal dengan pengorbanan tertentu. Oleh karena itu, memer_lukan suatu
cara pencatatan yang sistematis agar dapat menaganlisis transaks! keuangan

menjadi informasi ekonomi yang berguna.

b. Pemakai Ekstern

Pihak ekstern adalah pihak-pihak yang berkepentingan dengan
atau perusahaan, tetapi merupakan pihak luar perusahaan. Conto
sebagai pemberi kredit (pinjaman).

sualtu usaha
hnya, bank

4. Syarat Informasi Akuntansi yang Berkualitas

a. Dapat dipahami (understandability) oleh pemakai.

b. Relevan (relevance), artinya mampu memengaruhi keputusan €
pemakai. )

c. Dapat diandalkan (reliability), artinya kualitas informasi akuntansi. m
kebenaran, kejujuran informasi akuntansi.

d. Dapat dibandingkan (comparability), artinya mengukur perkembar:gf'!n
perusahaan/kinerja perusahaan, membandingkan dengan perusahaan fain-

konomi

akna

Selain empat karakteristik kualitas tersebut, ada tujuan lain, yaitu:
a. Kelangsungan usaha: Perusahaan tidak dibebankan.

b. Kesatuan usaha: Pemisahan kekayaan perusahaan dari pemilik.
c. Konservatif: Tidak mengakui keuntungan yang belum terjadi.
d. Netralitas: Diarahkan pada kebutuhan umum.
5.

Asumsi Akuntansi

Sebagai suatu sistem, di dalam akuntansi terdapat beberapa asumsi atau konsep
dasar. Asumsi dasar tersebut, antara lain:

6 PENGANTAR . f. sl Dari Teori ke Praktik (Adopsi IFRS)
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a. Kesatuan Usaha (Business Entity)

Konsep ini menganggap bahwa aktiva suatu perusahaan terpisah dari aktiva

pribadi orang yang menyediakan aktiva (modal) yang dipergunakan dalam
perusahaan tersebut. Dalam akuntansi, pengertian konsep kesatuan usaha,
utang, dan biaya pribadi pemilik akan dikeluarkan dari pembukuan perusahaan
walaupun aktiva, utang, dan pendapatan perusahaan tersebut dimiliki olehnya
sendiri atau dengan kata lain segalautang dan biaya pribadi harus diperhitungkan
terpisah dari perusahaan.

b. Perusahaan Berjalan (Going Concern)

Dalam konsep ini, diasumsikan perusahaan didirikan untuk jangka waktu
yang ditentukan, misalnya di Indonesia untuk perusahaan yang berbentuk PT,
masa berdirinya adalah 75 tahun, yaitu adanya anggapan bahwa selama satu
kesatuan usaha masih menguntungkan, maka dia dapat berjalan terus selama
waktu yang tidak terbatas.

¢. Periode Akuntansi (Time Periods)

Mempertimbangkan akan banyaknya berbagai keputusan mengenai jalannya
operasi perusahaan maupun pihak-pihak lain yang berkepentingan selama
berlangsungnya operasi perusahaan, maka jangka waktu pembuatan laporan
yang umum adalah satu tahun.

d. Satuan Uang (Money Measurement)

Semua transaksi perusahaan dicatat dalam satuan uang, yaitu sesuatu perubahan
aktiva dapat diukur dengan satuan tertentu.

e. Harta Perolehan (Costing of Assets)

Seluruh aktiva pada umumnya dibukukan sebesar harga perolehannya.

f. Aspek Ganda (Dual Aspect)

Setiap pencatatan suatu kejadian atau transaksi akan berpengaruh pada
sedikitnya dua akun perkiraan dalam pembukuan.

g. Konsep Akrual (Accrual Concept)

Konsep ini berkaitan dengan perhitungan laba/rugi perusahaan yang

menekankan suatu kejadian pada suatu periode tertentu, baik merupakan biaya
maupun hasil.

6. Langkah Akuntansi

Untuk membuat Laporan Keuangan, khususnya perusahaan jasa, terdapat
delapan langkah yang dikenal dengan Siklus Akuntansi. Kedelapan langkah
tersebut adalah:

Bab1l MemahamiPenyusunan Siklus Akuntansi Perusahaan Jasa 7
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Transaksi keuangan. - |
Mencatat segala transaksi keuangan berdasarkan bukti asli transaksi dalap,

satu periode akuntansi. |
Membuat Jurnal Umum berdasarkan catatan no. 2.

Membuat Buku Besar.

Membuat Jurnal Penyesuaian. .
Membuat Laporan Keuangan: Laporan Laba rugi, Neraca, dan Laporan
Perubahan Modal.

Membuat Jurnal Penutup.
Membuat Neraca Saldo setelah penutupan.

Proses Akuntansi

Sebagai suatu sistem informasi, akuntansi memproses data akuntansi berupa
transaksi dan kejadian keuangan lainnya.

Hasil (output) dari proses akuntansi adalah informasi akuntansi berupa

laporan keuangan.

Selain laporan utama dari informasi akuntansi, yakni laporan keuangan

yang meliputi:
a.

b.
C.
d

Laporan Laba Rugi
Laporan Perubahan Modal
Neraca

Laporan Arus Kas

Informasi akuntansi lain, yaitu Laporan Pajak dan lain-lain.
Pengidentifikasian dan Pengukuran o
Artinya, transaksi keuangan diidentifikasi pengaruhnya terhadap posisi
keuangan perusahaan dan diukur dalam satuan mata uang. Kegiatan yang
tidak dapat diukur dengan uang tidak termasuk sebagai data akuntansi.
Pemrosesan

Pencatatan awal bukti transaksi pada Jurnal, kemudian posting ke buku
besar dan saldo masing-masing akun buku besar diringkas dalam Neraca
saldo yang sifatnya sementara masih bercampur akun riil dan akun nominal.
Pelaporan dan Pengkomunikasian

Hasil dari analisis laporan keuangan tersebut sangat berguna bagi pemakai.

PENGANTAR AKUNTANSI Dari Teori ke Praktik (Adopsi IFRS)



Gambar 1.1 Sistem Informasi Akuntansi

Mengidentitikasi
- pihak-pihak yang
berkepentingan
Menyusun laporan
. keuangan untuk pihak
yang berkepentingan

Mencatat
data ekonomi
berkaitan dengan

aktivitas dan
peristiwa bisnis.

Menilai kebutuhan

informasi dari

pihak-pihak yang

herkepentingan
Mendesain sistem

informasi akuntansi
' untuk memenuhi
kebutuhan pihak-

pihak yang
berkepentingan

Sumber: Pengantar Akuntansi, Edisi ke-21 Warren Reeve Fess

Perhatikan Gambar 1.1, tuliskan secara berurutan mengenai akuntansi
sebagai sistem informasi, seperti yang terlihat pada Gambar 1 di atas.
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Dari hasil talisan kalian di atas mengenai akuntansi sebagai SIStem
intormasi. kalian menjadi lebih memahami pentingnya pencatatan transaks;
dan pelaporan akuntansi bagi pihak intern dan pihak ekstern. Berikut kita akap,
mempelajari bagaimana cara atau aturan untuk melakukan pencatatan akuntang;
dan menyajikannya dalam bentuk laporan keuangan. Dari pencatatan transaks;
hingga laporan kevangan disebut satu siklus akuntansi perusahaan jasa. Jika
digambarkan adalah sebagai berikut.

Gambar 1.2 Siklus Akuntasi Perusahaan Jasa
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Kita akan mempelajari pencatatan akuntansi perusahaan jasa. Apa yang
dimaksud dengan perusahaan jasa? Untuk menjawabnya, coba kallan kerjakan
pertanyaan berikut ini.

Kalian pasti pernah mengunjungi pusat pertokoan atau pasar, tulislah usaha

apa saja yang ada di sana!

Dari usaha-usaha tersebut, klasifikasikan dalam usaha dagang dan usaha
jasa! Tulislah perbedaan antara usaha dagang dan usaha jasa!
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Sersrang Anda sudah mendapatkan gambaran yang jelas Ngeng;
rusahazn jasa, yang semua 1ransaksi dan pelaporan keuangannya akan kita

pr-lajan bersama-sama benkut ini.

B. Persamaan Akuntansi

St wium maswk ke jurmal umum, terlebih dahulu kita akan belajar mengena;

(rsamaan zkuntansi. Persamaan akuntansi merupakan dasar kita untuk

menuliskan transaksi yang terjadi ke dalam Jurnal Umum. Persamaan Akuntans;

juga dapat dijadikan jembatan antara transaksi dan jurnal umum.

[Jalam kegiatan dunia usaha, setiap hari transaksi terjadi 5'3"_3‘“ kompleks
haik dalam jenis maupun dalam jumlahnya. Kita tahu bahwa makin besar suaty
perusshaan dengan bidang usahanya, maka semakin banyak dan beragam pul;
iransaksi yang terjadi. Dalam hal ini, agar memudahkan pencatatan, setiap
transaksi keuangan dibukukan menurut jenis masing-masing. Misalnya, setiap
penerimaan dan pengeluaran uang dibukukan dalam suatu lembaran yang
disehut akun (perkiraan) dengan nama akun kas.

Akun atau perkiraan adalah suatu formulir yang digunakan sebagai tempat
mencatat transaksi keuangan yang sejenis dan dapat mengubah komposisi
harta, kewajiban, dan modal perusahaan.

Secara umum, Akun dapat dibedakan menjadi 2 kelompok, yaitu:

1. Akun riil (tetap) adalah akun yang dilaporkan dalam neraca, dimana saldo
akunnya terbawa dari satu periode ke periode berikutnya. Akun riil terdiri
dari tiga kelompok, yaitu harta, kewajiban, dan modal.

2. Akun nominal (sementara) adalah akun yang disajikan dalam laporan Laba
Rugi. Akun nominal terdiri dua kelompok, yaitu pendapatan dan beban.

Persamaan Akuntansi menunjukkan harta sama dengan kewajiban atau

utang ditambah modal.
Jika dirumuskan adalah sebagai berikut.

Coba sekarang, kalian membayangkan diri kalian adalah seorang pemilik
usaha jasa bengkel motor.

Untuk mendirikan sebuah bengkel motor, apa yang kalian butuhkan? Ya
benar, MODAL. Kemudian ternyata untuk menyewa tempat dan membeli
peralatan bengkel motor, modal kalian masih kurang, sehingga kalian meminjam
uang dari Bank-UTANG.
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Namun, apakah modal dan utang tersebut hilang sia-sial Tentu tidak,
dari modal dan utang tersebut, kalian mendapatkan sewa tempat, peralatan,

perlengkapan, dan masih banyak lagi keperluan untuk mendirikan sebuah

bengkel motor dan itulah HARTA kalian.

Oleh karena itu, mengapa persamaan akuntansi dirumuskan Harta = Utang
+ Modal?

Untuk memahami persamaan akuntansi, perhatikan laporan keuangan
berikut ini.

BENGKEL AFZALA
LAPORAN POSISI KEUANGAN
31 DESEMBER 2018

Aktiva
Aktiva lancar

Passiva
Utang Jangka Pendek

o Rp1.400.000,00 || Utang Usaha Rp500.000,00
Piutang Usaha Rp700.0000,00 || Utang Bunga Rp100.000,00
Perlengkapan/

Supplies Rp 200.000,00

Jumlah utang jangka

o Rp600.000,00
pende

Ass. Dibayar dimuka
Sewa dibayar dimuka

Rp 200.000,00
Rp 700.000,00
Piutang Pendapatan Rp 350.000,00
Gaji dibayar dimuka Rp 150.000,00
Iklan dibayar dimuka Rp 250.000,00

Modal

Modal Fakhri Rp4.550.000,00

Jumlah Aktiva Lancar Rp3.950.000,00

Aktiva Tetap

Peral . Servis Rp2.000.000,00

Akum .Penyusutan

Peralatan Rp 800.000,00

Jumlah Aktiva Tetap Rp1.200.000,00

Jumlah Aktiva Rpsnso.ooo,oo' Jumlah Passiva Rp5.150.090,00

N

Perhatikan jumlah HARTA sama dengan jumlah UTANG ditambah besarnya MODAL.

(Aktiva adalah istilah lain dari Harta, dan pasiva adalah istilah lain dari kewajiban atau
utang)
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{ ini: Berdasarkan persamaan Harta = Utang + Moda,

. al beriku
Kerjakan soal be da kotak yang kosong.

isikan besarnya jumlah uang PAcs -
T Harta ! Utang Modal

|

RP20.000,000.00 | Rp 5.000,000.00
p20.000, | .
| Rp15.000,000.00 Rp 3.000,000.00
e e | 0.00 |
[ Rp37.000,000.00 | Ri310.000,000.00

Setelah memahami persamaan akuntansi, HARTA terdiri dari banyak akun
atau perkiraan, seperti kas, piutang, peralatan, perlengkapan, sewa dibayar dj
muka. dan masih banyak lagi.

Untuk lebih mudah memahami persamaan akuntansi ini, perhatikan contoh
iransaksi usaha jasa bengkel motor berikut ini:

Transaksi adalah pencatatan fceuangan, setiap keluar masuknya uang dan
penyebabnya, Juga tanggalnya dicatat terperinc;j pada sebuah buku khusus.
Namun sebanknyq, untuk TﬂEfﬂpermudah pemeriksaan, pencatatan tersebut
ditulis dalam-buku lran.sak-su bisa berupa nota atau kuitansi.

Transaksi yang terjadi pada Usaha Jasa Bengkel AFZALA bulan Januari
2019 adalah sebagai berikut:

Tgl 1 Tuan Fakhri setelah menyelesaikan kursys bengkel, mendirikan sebuah

bengkel diberi nama Bengkel AFZALA, den ) !
' n tuna
sebesar Rp3.000.000,00. gan menyerahkan uang i

Akibat transaksi tersebut, maka harta perusahaan berupa kas bertambah
SEbe;;rO 0%%3(.)%0(‘)1‘.000'00- -d.an, modal  perusahaan bertambah sebesar
Rp3.000.000,00. Transaksi ini dinyatakan dalam persamaan akuntansi sebagai

berikut:
(dalam rupiah)

Tgl
18 = '::-'; «\ Modal Tuan Fakhri Keterangan
:000.000,00 Rp3.000.000,00 Investasi Modal Awal

Tgl
g _?;:)Bengkel AFZALA menyewa sebuah ruangan untuk kegiatan tersebut pada
ulan pertama sebesar Rp50.000,00.
Pengembangan Rumus Persamaan Akuntansi adalah:

Transaksi ini mengakibatkan aktiva perusahaan berupa kas berkurang
Rp50.000,00 untuk membayar beban sewa. Setelah transaksi ini, maka
persamaan akuntansi akan terlihat sebagai berikut:
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(dalam rupiah)

___*——-—______h___q*_—' o SR N = s -
F_g._ Kas Modal Tuan Fakhrl T Keterangan ]
\ RP3.000.000,00 Rp3.000.000,00 | Bebansewa
5 -
J"]l RP50.000,00 (Rpso.000,00) |
3 Rp2.950.000,00 | Rp2.950.000,00

———

Tgl 3 Bengkel AFZALA membeli peralatan bengkel sebesar Rp300.000,00 dan
perlengkapan bengkel sebesar Rp50.000,00 secara tunai.

Akibat transaksi ini, aktiva perusahaan berupa kas berkurang Rp300.000,00
dan aktiva perusahaan berupa perlengkapan bengkel dan peralatan bengkel
masing-masing bertambah Rp50.000,00 dan Rp300.000,00. Setelah transaksi
ini, maka persamaan akuntansi akan terlihat sebagai berikut:

(dalam rupiah)

Tgl Kas Perlengkapan Peralatan Modal _ Keterangan
bengkel bengkel Tuan Fakhri
Jml. | Rp2.950.000,00 - | Rp2.950.000,00
3 | (Rp300.000,00) Rp300.000,00 -
Jml. | Rp2.650.000,00 Rp300.000,00 | Rp2.950.000,00
3 (RP50.000,00) | Rp50.000,00
Rp2.600.000,00 Rp50.000,00 | Rp300.000,00 | Rp2.950.000,00

Tgl 4 Untuk menambah uang kas perusahaannya, maka Bengkel AFZALA
meminjam uang dari bank sebesar Rp500.000,00.
Akibat transaksi ini, maka aktiva perusahaan berupa kas bertambah sebesar
Rp500.000,00 dan utang perusahaan bertambah sebesar Rp500.000,00.

Tgl 5 Pendapatan jasa bengkel sebesar Rp265.000,00.
Akibat transaksi ini, maka aktiva perusahaan berupa kas bertambah sebesar

Rp265.000,00 dan modal perusahaan sebesar Rp265.000,00 yang dilibatkan
penerimaan pendapatan jasa bengkel.

Tgl 7 Bengkel AFZALA membayar tenaga yang membantu di bengkel tersebut
sebesar Rp50.000,00.
Transaksi ini mengakibatkan aktiva perusahaan berupa kas berkurang

Rp50.000,00 dan modal perusahaan berkurang sebesar Rp50.000,00 yang
mengakibatkan untuk membayar beban upah.

Tgl 8 Dibayar sebagian utang Bank sebesar Rp300.000,00.

Transaksi ini  mengakibatkan aktiva perusahaan juga berkurang
Rp300.000,00 dan utang perusahaan juga berkurang Rp300.000,00. Setelah
transaksi ini, maka persamaan akuntansinya terlihat sebagai berikut:

Bab1 Memahami Penyusunan Siklus Akuntansi Perusahaan Jasa
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Tl 10 Tuan Fakhri mengambil uang di bengkelnya untuk keperluan priby;

sehosar Kp25.000,00.

Akibattransaksiini, maka aktiva perus. o
dan modal perusahaan juga berkurang Rp25.000,00 yang diakibatkan adany,

pengambilan pribadi pemilik.

thaan berupa kas sebesar Rp25.000,0q)

gl 25 Dinyatakan perlengkapan bengkel yang sudah terpakai sebesgy

Rp20.000,00.

Transaksi ini mengakibatkan aktiva perusahaan berupa perlengkapan
bengkel berkurang Rp20.000,00 dan modal perusahaan juga berkurang
Rp20.000,00 yang diakibatkan adanya beban perlengkapan bengkel.

Dalam hal ini, pengurangan nilai peralatan bengkel tidak Iéngsung
dilakukan pada peralatan bengkel, namun sebaiknya dibuatkan rekening atay
kolom tersendiri dengan nama akumulasi penyusutan peralatan bengkel sebagai
kontra rekening (rekening tandingan) daripada rekening peralatan bengkel,
Setelah transaksi ini, maka persamaan akuntansi terlihat secara keseluruhan

sebagai berikut:
PERSAMAAN AKUNTANSI
BENGKEL AFZALA

PERIODE JANUARI 2019

Kas I::l;::ﬁ' Peralatan !| L;t::kg Tnn.ﬂ:::l:rl Keterangan
1-Jan | 3000000 .| 3000000 | Investasi
! modal awal
2-Jan -50000 | 50000 | Beban sewa
2950000 0 0 T 0 2950000
3-Jan -50000 50000 - | =
2900000 50000 07: o| 2950000
3-Jan | -300000 300000 |
2600000 | 50000 | 300000 | o| 2950000
4-Jan 500000 - - 500000
3100000 | 50000 | 300000 500000 | 2950000
5-Jan 265000 - - - 265000 | Pendapatan
. bengkel
3365000 50000 300000 500000 3215000
7-Jan -50000 - - - 50000 | Beban gaji
3315000 50000 300000 500000 3165000
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' 8Jan | -300000 . =) _30‘0"0'0'6 ™ .|
| o | NSRS S S e 1
3015000 50000 300000 200000 3165000 S——
10-Jan -25000 . ) - 125000 Prive Fakhri

—ly

— e
2990000 50000 300000 200000 3140000

25-Jan | -20000 : : -20000 Beban
perlengkapan

i
2990000 | 30000 300000 200000 [ 3120000

\ J C _J
Y ¥
Jumlah HARTA = Jumlah UTANG + MODAL =
Rp3.320.000,00 Rp3.320.000,00

Rp3.320.000,00 = Rp200.000,00 + Rp3.120.000,00 |
Catatan: akun yang ditulis pada kolom keterangan, khusus yang memengaruhi
perubahan modal, yaitu modal, beban, pendapatan, dan prive.

Rumusan persamaan akuntansi jika dikembangkan menjadi:

Jika kita perhatikan, transaksi-transaksi yang dapat memengaruhi modal dapat
disimpulkan sebagai berikut:
1. Transaksi yang mengakibatkan bertambahnya modal, yaitu:
- penerimaan pendapatan
- adanya transaksi setoran modal
2. Transaksi yang mengakibatkan berkurangnya modal, yaitu:
- pembayaran beban
- pengambilan untuk keperluan pribadi

CATATAN TRANSAKSI SALON FATHIYA PER JULI 2018

1/7 Fathiya menyetorkan uang tunai sebesar Rp20.000.000,- sebagai modal
usaha.

2/7 Membayar biaya sewa sebesar Rp1.400.000,-.

2/7 Fathiyamembeli perlengkapan dari toko Abadi sebesar Rp1 2.000.000,-tunai.

3/7 Fathiya membeli peralatan dari toko Jaya sebesar Rp8.500.000,-, baru
dibayar Rp3.500.000,- sisanya dibayar kemudian.
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10,7 Fathiya memperoleh pendapatan jasa salon sebesar Rpl .500.000,-, bary
dibayar 50%-nya.

F17 Fathiya memperoleh pinjaman dari Bank untuk menambah modal
salonnya sebesar Rp12.000.000,-.

12/7 Membayar biaya listrik, air, dan telepon sebesar Rp800.000,-.

147 Membayar gaji karyawan sebesar Rp1.800.000,-.

18/7 Fathiya membayar utang atas pembelian peralatan pada tanggal 3/7.

20/7 Fathiya menerima pelunasan pembayaran atas pendapatan jasa salon
tanggal 10/7.

Buatlah persamaan akuntansi Salon Fathiya, dengan menuliskannya pada
Kolom berikut ini.
PERSAMAAN AKUNTANSI
SALON FATHIYA
PER JULI 2018

I Modal
Tgl | Kas - Utang | \n. Fathiya
|

Keterangan
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SOAL-SOAL PERSAMAAN AKUNTANSI

Tuan Fakhri setel
perusahaan  akunt

: ; | sebuah
ah menyelesaikan pelar akuntan mendirfkan sebu

, , . Yuch,
an publik yang diberi nama Kantor Akuntan M
Transaksi yang terjadi selama bulan pertama adalah sebagai hoerikut.
a. Tuan  Fakhri menyerahkan  uang  tunai - pribadinya sebesar

Rp 10.000.000,00 ke dalam kas perusahaan,

Dibayar sewa twangan bulan pertama untuk melakukan kegiatan
sebesar Rp200.000,00.

¢.  Dibeli peralatan kantor dengan kredit dari Toko Meriah seharga
Rp900.000,00.

d. Dibeli perlengkapan kantor seharga Rp200.000,00.

e.  Dibayar biaya pemuatan iklan pada harian Media Lokal sehesar
Rp60.000,00.

f. Diterima uang jasa pemeriksaan (audit) dari PT Udara sebesar

Rp1.000.000,00.

8. Dibayar biaya listrik pada bulan pertama Rp40.000,00.

h. Tuan Fakhri menyerahkan mesin tik untuk keperluan di kantornya,
nilai mesin tik tersebut Rp300.000,00.

i. Dibayar gaji para karyawan Rp300.000,00. o

J. Tuan Fakhri mengambil uang perusahaan untuk keperluan pribadi
sebesar Rp100.000,00.

Diminta:

Susunlah persamaan akuntansi dengan perincian sebagai berikut:

Harta : Kas, perlengkapan kantor, dan peralatan kantor

Utang : Utang usaha

Modal : Modal Tuan Fakhri

M. Arwana seorang penjahit amatir yang sudah lama melakukan kegiatan

menjahit merasa perlu melakukan pembukuan. Mulai tanggal 1 Januari

2019 diadakan pendataan yang hasilnya sebagai berikut:

Peralatan jahit dan obras dinilai seharga Rp1.000.000,00 dan
perlengkapan jahit senilai Rp100.000,00. Adapun transaksi yang terjadi
selama bulan Januari 2019 adalah sebagai berikut:

Januari 2 : M. Arwana mengambil tabungannya di BRI sebesar
Rp500.000,00 untuk menambah modalnya.

3 ¢ Dibayar sewa ruangan yang digunakan kegiatan tersebut
untuk bulan Januari 2019 sebesar Rp200.000,00.
5 : Diterima Biaya/beban obras sebesar Rp25.000,00.

7 ¢ Diterima Biaya/beban jahit sebesar Rp60.000,00.
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Dibeli mesin jahit merek Singer secara kredit dari Toke
|

a Rp450.000,00.

an har
Suara dengan 8 g membantunya SebeSar

Dibayar upah tenaga yan

60.000,00. o
'[z)li)terima dari langganan upah jahit sebesar Rp1 50.000,00_

j; Diserahkan hasil jahitan seragam sekolah kepada SMA
| Kusuma sebesar Rp250.000,00.

58 : Dibayar utang kepada Toko Suara Rp450.000,00.

29 : Diterima tagihan dari SMA Kusuma sebesar Rp250.000,00

30 : Dibayarupahtenagayang membantu sebesar Rp75.000,00.
. M.Awana mengambil uang perusahaan sebesar Rp100.000,00

20

31 .
untuk keperluan pribadi.

31 perlengkapan jahit tinggal seharga Rp20.000,00.

31 Peralatan jahit dan obras disusutkan sebesar 12% dar;

harga perolehan.

Diminta: . ‘ |
Susunlah persamaan akuntansi dan transaksi-transaksi tersebut di atas dengan

perincian sebagai berikut:

Harta :

Kas, Piutang usaha, Perlengkapan jahit, Peralatan jahit dan obras, dan
akumulasi penyusutan peralatan jahit dan obras.

Utang : Utang Usaha

Modal :

Modal M. Arwana

3. Perusahaan reparasi sepeda motor MAJU MULYA milik Zhafran memulai
operasinya pada tanggal 1 Sepetember 2018 dan melakukan transaksi-
transaksi berikut ini selama bulan September itu.

d.

b.

Q

T®E o

20

Zhafran menginvestasikan Rp7.500.000,00 dari uang pibadinya ke
dalam perusahaan.

Dibeli peralatan reparasi sepeda motor dengan harga Rp4.500.000,00.
Dari jumlah tersebut, dibayar tunai Rp2.500.000,00 sedangkan sisanya
diberi waktu 30 hari.

Dibeli perlengkapan perkas seharga Rp450.000,00.

Zhafran menerima Rp750.000,00 dari para langganannya untuk servis
dan reparasi yang dilaksanakan.

Dibayar sewa gedung untuk bulan September 2009 Rp250.000,00.
Dibeli perlengkapan secara kredit seharga Rp650.000,00.

Diambil untuk keperluan pribadi uang sebanyak Rp150.000,00.
Dibayar sebanyak Rp450.000,00 dari harga perlengkapan yang dibeli
menurut butir 6 di atas.
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nnrm

. Dibayar upah tenag, kerja Rp125.000,00.

- Sisa perlengkapan Yang masih ada pada akhir bulan September 2015
sebanyak Rp975.000,00_

piminta:

Susunlal'w persa.xmaan akuntans;i berdasarkan transaksi-transaksi tersebut di atas,
dengan judul-judul Aktiva, Ulang, dan Modal pemilik sebagai berikut:
AKTIVA

Kas, Perlengkapan, Peralatan
UTANG Utang Usaha
MODAL PEMILIK Modal Zhafran

4. Transaksi-transaksi Yang  dilaksanakan oleh perusahaan LAUNDRY
CEMERLANG selama bylan Mei 2019 adalah sebagai berikut:

1 Mei Sya‘hfll memulaj usahanya dengan menginvestasikan sebagat
berikut moda| Petama berupa:
Uang tunai..,

Peralatan Iaundry
3 Mei Dibeli tunaj perle
6 Mei  Telah diseles

Rp525.000,0

............................. Rp4.500.000,00
........................................ Rp600.000,00

Ngkapan Laundry dengan harga Rp! 50.000,00.
aikan pekerjaan Laundry dengan dengan .b'ﬂYa
O baru dibayar Rp125.000,00, sisanya dibayar

kemudian,

9Mei  Dibeli dengan kredit gari Toko Jawa Pekalongan, perlengkapan
laundry sebesar Rp300.000,00.

11 Mei  Diterima tunai pendapatan dari pekerjaaan laundry sebesar
Rp450.000,00.

13 Mei  Dibayar iklan sebesar Rp150.000,00.
15 Mei  Syabhril mengambil yan

8 tunai untuk keperluan pribadinya
sebesar Rp175.000,00.

17 Mei  Dibeli dari Toko Sukses Pekalongan:
Perlengkapan laundry... . ... Rp50.000,00
Peralatan laundry...... ...~~~ Rp575.000,00
Dari jumlah tersebyt, dibayar tunai Rp300.000,00 dan sisanya
akan dibayar 30 hari lagi.

19 Mei  Dibayar angsuran utang Toko Surya sebesar Rp350.000,00.

21 Mei  Syahril mengadakan investas; tambahan kepada perusahaan
laundry-nya dengan menyetor:
o LT Rp750.000,00
Peralatan laundry................__ Rp300.000,00

24 Mei

Diterima  angsuran  pembayaran langganan atas pekerjaan

laundry yang telah diselesaikan tanggal 6 Mei yang lalu sebesar
Rp275.000,00.
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26 Mei
28 Mei

30 Mei
31 Mei

Diminta:

Diterima uang tunai pendapatan atas pekerjaan Iaund,y

telah diselesaikan sebesar Rp275.000,00.
Dibeli perlengkapan dari Toko Suryadengan harga Rp275‘000'00

Dibayar upah karyawan Rp200.000,00. .
Nilai perlengkapan laundry yang masih ada sebany g

Rp350.000,00.

Yang

Susunlah transaksi di atas dalam persamaan dasar akuntansi dengan perkiraan.

perkiraan sebagai berikut:

AKTIVA

UTANG

MODAL PEMILIK :

Kas, Piutang, Usaha, Perlengkapan laundry, Peralatan

laundry
Utang usaha
Modal Syahril

Susunlah transaksi-transaksi di bawah ini dalam persamaan akuntang;
dengan bentuk mendatar, seperti berikut:

{ Tanggal Aktiva Kewajiban
Kas Piutang | Perlengk. | Peralatan | Utang Usaha
I Usaha Kantor Kantor

Transaksi selama bulan Januari 2019 adalah sebagai berikut:

3 Januari

5 Januari
8 Januari

10 Januari

15 Januari
18 Januari
20 Januari

22

Arwani memulai usaha dengan menginvestasikan sebagai modg|
pertama:

Uang tunai Rp2.500.000,00

Peralatan Kantor Rp 500.000,00

Dibeli tunai perlengkapan kantor Rp200.000,00.

Dibeli dengan kredit dari Toko Sejahtera peralatan kantor seharga
Rp300.000,00.

Diselesaikan pekerjaan atas langganan. Biaya mengerjakan
diperhitungkan Rp450.000,00, jumlah tersebut telah difakturkan
untuk ditagih.

Diterima hasil usaha sebesar Rp500.000,00.

Dibayar rupa-rupa beban usaha sebesar Rp60.000,00.

Agus mengambil uang tunai untuk keperluan pribadinya sebesar
Rp150.000,00.
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25 Januar

) iy ' Wt e
Dibayar hagian Mang  pembelian pecalatan kantor  srhesar
R 100.000, 00,

8 Januart 1

Diterima pembayaran sehapian tagihan atat langganan L
lanuiel) sebesar Rp250,000,00.

_ '_J‘h"Y'" Bl pegawai bulan Januar Rp 1 20,000,00.
g1 Januari Setelab diadakan et

b1 Januari

M 1%an) ".'”]Yl“r‘ '".'M-f“.hln “I"I"f-“ublllhﬂl

k-llﬂ“l Yang masih atla q.h,.."" R[l"l“.”“”.”“f

¢, Jurnal Umum

Kalian sudah mempela) Wan ’vmlml.m

A persamaan akuntansi yang marape
antara transaki dan jurnal umum

Jurnal umum adalah pencat yukti pembukuan.

' atan yang didasarkan pada t
Bukti- pembukuan terdinn dari bukti transaksi dan bukt pencatatan. Bukei
transaksi merupakan dokumen sumber, sepenti kuitansi, faktur, nota, dan Jain-
lain. Sedangkan, bukti pencatatan merupakan bukti yang sudah disahkan oleh

pihak yang berwenang untuk dicatar pada proses selanjutnya.
1. FungsiJurnal

Adapun fungsi jurnal adalah sebagai berikut:

a.  Fungsi Analisa
Fungsi ini berarti bahwa sebelum dicatat, transaksi dianalisa, dalam
rekening apa yang didebet dan rekening apa yang dikredit, beserta jumlah
uangnya,

b, Fungsi Historis
Fungsi ini berarti bahwa jurnal menggambarkan transaksi-transaksi yang
telah terjadi secara kronologis,

c. Tungsi Informatik
Fungsi ini berarti merupakan perintah untuk memindahkan ke dalam
rekening buku besar sesuai dengan posisi debet dan kredit dalam jurnal,

d. Fungsi mencatat
Fungsi ini berarti bahwa setiap transaksi yang ada dalam perusahaan harus
dicatat dalam jurnal.

e. Instruktif
Fungsi ini berarti merupakan perintah untuk memindahkan ke dalam
rekening buku besar sesuai dengan posisi debet dan kredit dalam jurnal.
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2, Bentuk Jurnal

Bentuk jurmal yang umum: digunakan ole
sebagai berikut,

h ’wrusnlm.ln‘porumha.m adalah

Jurmal Halaman

e e e e —— ————

Tanggal Rekening / Keterangan

——

T —
Ref. Debet Kredit

—

Keterangan: seitadings

2. Kolom tanggal untuk mencatat tanggal, bulan, dan tahun terj 3’|
transaksi. Tahun dicantumkan paling atas, kemudian diikuti bulan, tangga
dicantumkan pada kolom di sebelahnya. _ par

b. Kolom rekening/keterangan untuk mencatat rekening-rekening yang a
kita debet dan rekening-rekening yang akan kita kredit, serta Ifeteran%’a‘n
seperlunya dari transaksi tersebut. Untuk rekening yang kita kredit,
penulisannya akan menjorok ke dalam. _

C. Kolom Ref. (Referensi) untuk mencatat nomor kode rekening yang
bersangkutan jika sudah diposting ke rekening buku besar. ‘

d.  Kolom debet untuk mencatat jumlah uang dari rekening yang kita debe.t-

€. Kolom kredit untuk mencatat jumlah uang dari rekening yang kita kredit.

3. Jembatan Persamaan Akuntansi -> Jurnal Umum

Ada sebuah trik untuk mempermudah kalian mengingat pengklasifikasian
persamaan akuntansi yang dibuat ke dalam Jurnal Umum. Trik ini bersumber
dari http://www. youtube.com/watch?v=onq8AfjxjRo.

Rumusan persamaan akuntansi adalah:
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ik ini adalah perm
KANAN adalah kredit,

Kelerangan:
Kelingking adalah HARTA
Jari manis adalah UTANG
Jari tengah adalah MODAL
Telunjuk adalah PENDAPATAN
Ibu jari adalah BEBAN

Tangan Kiri

DEBET

Tangan Kanan

Jika jari berdiri, berarti BERTAMBAH
lika jari dilipat, berarti BERKURANG

KREDIT

Anan tangan, Tanpan KIRI adalah Debet dan tangan

Contoh, transaksi yang dicatat dalam persamaan akuntansi adalah sebagai

berikut:
|p ]
erleng- Utang Modal
Tgl Kas P Keterangan
. kapan | Teraldtan  gank | Tn. Afzal B
1-Jan | 3000000 - 3000000 Investasi modal J
awal
2-Jan 50000 50000 | Beban Sewa
| 2950000 ol o 2950000 |
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' 3-Jan -50000 0000

. 5 1950000
2900000 50000 0 e e e
3-Jan | 300000 300000.f | —
- — S E—————— o 2
2600000 50000 300000 . N P i ——
. 500000 i
4-Jan | 500000 - s = -
eSS AR | 0
3100000 50000 300000 500000 | 295 .
- ) 265000 | Pendapatan

5-Jan 265000 bengkel

300000 500000 [ 3215000

65000 0000 -
= - 50000 | Beban gaiji

7-Jan -50000
3315000 50000 [ 300000 500000 [ 3165000
8-Jan | -300000 - . -300000

e

3165000
-25000 | Prive Afzal

3015000 50000 300000 200000

10-Jan -25000 .

2990000 50000 300000 200000 3140000

- - i -20000 | Beban
25-Jan -| -20000 | Perlengkapan

-h

2990000 30000 300000 200000 | 3120000

Tanggal 1 Januari,

Kas = HARTA bertambah, maka di jurnal umum dicatat sebelah DEBET.
Modal Tn. Afzal bertambah, maka di jurnal umum dicatat sebelah KREDIT,
Maka, pada jurnal Umum dicatat sebagai berikut:

Rekening / Ref. Debet Kredit

Keterangan
30.000.0001
Tanggal 2 Januari,

Kas 30.000.000,-
Modal

Kas = HARTA berkurang, maka di jurnal umum dicatat sebelah KREDIT.

Beban Sewa berkurang, maka di jurnal umum dicatat sebelah DEBET.

Maka, pada jurnal Umum dicatat sebagai berikut:

Tanggal

Jan ’ 1

Rekening /
Tanggal
gg Keterangan
Jan 2 Beban sewa 50.000,-
Kas 50.000,- |
|
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Perhatikan dua jurnal di atas, aturan penulisannya adalah sebagai berikut:
Sisi debet selalu ditulis di awal dan sisi kredit ditulis di bawahnya dengan
sedikit menjorok ke dalam.

Untuk transaksi berikutnya ditulis seperti di bawah ini, kemudian lanjutkan
untuk transaksi selanjutnya.

w
Rekening/ i
Tanggal Kredit
g8 Keterangan Ref. Debet re
Jan 3 Perlengkapan 50.000,"
Kas 50.000,-
Jan 3 Peralatan 300.000,
Kas 300.000,-
Jan 4 Kas 500.000,-
Utang 500.000,-
SOAL-SOAL JURNAL UMUM

1. Catatlah transaksi-transaksi ini ke dalam Jurnal Umum.
Biro Jasa Dekorasi & Interior Antique didirikan oleh Joko pada tgl. 1
Oktober 2018. Berikut ini adalah transaksi-transaksinya pada bulan
pertama operasinya (dalam ribuan Rupiah).

Oktober

1

oW W N

10

Joko memulai usahanya dengan menginvestasikan
kekayaannya berupa uang tunai sebesar Rp50.000,00.
Dibeli peralatan dekor secara kredit seharga Rp7.500,00.
Dibeli perlengkapan secara tunai seharga Rp1.750,00.
Dibayar sewa ruko bulan Oktober sebesar Rp3.500,00.
Dibeli sebuah truck seharga Rp90.000,00, dari jumlah
tersebut dibayar tunai Rp15.000,00 dan sisanya dibayar
dengan selembar wesel yang akan jatuh tempo 3 bulan
kemudian.

Diterima selembar check untuk pembayaran atas pekerjaan
yang telah diselesaikan senilai Rp4.000,00.

Dibeli perlengkapan dekor secara kredit sehargaRp1.250,00.
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22 Dibayar premi asuranst untuk  jangka | 1abun  whua g
Rpp2 400),0x0).

25 Dibayae utang kepada kreditue untuk melunasi transzke,
tanggal 2 Oktotyer.

26 Difakturkan untuk ditagih kepada konsumen alas Ordes
pekerjaan yang telah selesai dikerjakan sebesar Rp25.000, 06,

28 Diterima uang untuk order pekerjaan yang telah diselesaiban
sehesar Rpd. 100,00,

28 Joko mengambil uang untuk keperluan pribadinya sebecsr
Rp2.000,00.

29  Diterima tagihan atas biaya pemeliharaan truck setrsas
Rp920,00. Tagihan ini baru akan dibayar tgl. 3 Novemnbes
2007.

30 Dibayar rekening listrik, air, dan telepon bulan ini sebesar
Rp1.050,00.

30 Dibayar macam-macam biaya sebesar Rp450,00.

31 Diterima pembayaran dari konsumen yang telah menggunakan
jasa perusahaan secara kredit sebesar Rp25.000,00.

31 Dibayar gaji pegawai sebesar Rp8.000,00.

31 Perlengkapan dekor yang tersisa pada akhir bulan Rp1.200,00,

Lembar Kerja:

JURNAL UMUM

Per
w
Tanggal Rekening/Keterangan Ref. Debet Kredit
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2. Catatlah transaksi-transaksi ini ke dalam Jurnal Umum.
Luthfiati, pengusaha salon dengan nama Luthfiati Beauty Salon, memulai
usahanya bulan April 2019, transaksi selama bulan April adalah sebagai

berikut:
Tgl.

Tgl.

Tgl.
Tgl.
Tgl.
Tgl.

Tgl.
Tgl.

Tgl.

Tgl.

Tgl.

2

4

9

10
13
15

18
21

24

27

30

Luthfiati menginvestasikan sebagai modal:

- Uang tunai Rp15.000.000,00

- Peralatan Salon Rp10.000.000,00

Dibeli perlengkapan salon dengan menyerahkan cek sebesar
Rp2.500.000,00.

Dibayar sewa ruang bulan April sebesar Rp2.000.000,00.
Luthfiati telah menyelesaikan pekerjaan rias pengantin dengan
jumlah Rp5.000.000,00. Jumlah tersebut difakturkan untuk
ditagih.

Dibeli dari Toko Viva secara kredit Perlengkapan Salon
Rp3.000.000,00 dan Peralatan Salon Rp5.000.000,00.

Diterima tunai pendapatan dari pekerjaan salon Rp 2.000.000,00.
Dibayar beban iklan sebesar Rp250.000,00.

Luthfiati mengambil uang tunai untuk keperluan pribadi
Rp500.000,00.

Dibayar angsuran utang kepada Toko Viva Rp2.000.000,00.
Luthfiati menambah investasi pada salonnya berupa uang tunai
Rp5.000.000,00 dan peralatan salon Rp2.000.000,00.

Diterima angsuran pembayaran dari pelanggan atas pekerjaan
rias yang telah diselesaikan tgl. 7 sebesar Rp2.000.000,00.
Diselesaikan jasa salon untuk make-up Rp1.500.000,00, dari
jumlah tersebut dibayar tunai Rp500.000,00, sisanya akan
dibayar awal bulan Mei 2019.

Dibayar gaji untuk tenaga kapster sebesar Rp1.000.000,00.
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Lembar Kerja

JURNAL UMUM

Tanggal Rekelng] Keterangan Ref. Debet Kred!tﬁ

3. H. Yusuf pada tanggal 1 Juli 2018 mendirikan sebuah perusahaan yang
diberikan nama Biro Jasa Berkah. Transaksi-transaksi yang terjadi pada
bulan pertama adalah sebagai berikut:

Juli 11 H. Yusuf menyetorkan uang tunai ke perusahaan sebesar

Rp5.000.000,00.

2 . Disewa sebuah rumah untuk kegiatan usaha sebesar
Rp50.000,00 per bulan. r

4 : Dibeli perlengkapan kantor secara tunai dari Toko Anugerah
sebesar Rp100.000,00. f

5 & Dibeli sebuah mesin tik untuk keperluan kantor seharga |
Rp350.000,00.

7+ Dibayar biaya untuk pemasangan iklan pada harian Kompas
Rp75.000,00.

8 ¢ Diterima komisi untuk pengurusan surat-surat kendaraan
Rp50.000,00.

9 : Diselesaikan pengurusan surat jual beli sebidang tanah untuk

PT Intra Media yang diperhitungakan sebesar Rp2.500.000,00
akan diterima bulan berikutnya.

30 PENGANTAR AKUNTANSI Dari Teori ke Praktik (Adopsi IFRS)




]
te IHheli sobualy kendaraan wopeda motor tntak memperianea

unsan usahanya vt osg R||“_||mn|nl,llt) :llh.ly.n Lol
Np 050000 00 stsanya dibayar diangson ulanan.

s YT dang komist ik PORpUTISAN St sutal kenedaraan
bBermotoy sehewal R 5.000,00),

149 Dibayw wlwmnn t(\hi']”" dan Hstrtk sebosi anlllll,tllnl,lltl_

=d Dibayar upah yanp membantu sehosar Rp 125,000,000

b, e tang komisi untuk KepEnpUISAN PEEanjangan 5IM
sebhesa Rp30.000.00,

o DIbayar gaji pegawal kantor sebesar Rp150.000,00.

Rekentng yang diganakan oleh Bio fasa Berkah acdalah sehagai herikut:

101 Kas 101 Modal 1, Yusul

102 Piutang Usaha 401 Pondapatan kKomisi

103 Perlenghapan Kantoy 501 Beban Sowa

LEE Peralatan Kantos 502 Beban Upah dan Gajl

P2 Rendaraan 508 Boban Iklan

2001 Utang Usaha 504 Beban Telepon dan | lstrik
Pevtanvaan:

Buatlaby jumal amum dari transaksi-transakst torsebut di atas!
Lembar Kerja:
JURNAL UMUM

Por
e S TE—— —— —
Tanggal Rekening/Keterangan Ref. Debet Kredit
—— _ . 8= , N W sl S

e, i S

e S U N ———— -
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32

e Atzaluriahman membuka sebuah kantor yang, berperak dalam bidung
arsitele pada tanggal 1 Agustus 2018 yang diberi nama Biro Arsiigl

Alzalurcahman,  Transaksi-transaksi yang terjadio selama bulan pertar,
adalah sebagai berikut:

Apustus |

(S5 ]

10

23

28

30
31

Ir. Afzalurrahman membuka sebuah rekening pada By
atas nama Biro Arsitek Afzalurrahman dan menyeto,
uang sebesar Rp10.000.000,00 sebagai modal.
Dibayar dengan cek sewa sebuah rumah untuk kegiatan
usahanya sebesar Rp100.000,00 sebulan.

Dibeli peralatan gambar dari Toko Barokah sebesa
Rp5.000,000,00 dibayar  dengan  cek  sehesar
Rp3.000.000,00 dan sisanya bulan depan.

Diambil dari Bank untuk mengisi kas perusahaan sebesar
Rp1.000.000,00,

Dibeli - perkas  perlengkapan  gambar  sebesar
Rp300.000,00.

Diserahkan kepada kontraktor PT Zhafran satu set
rencana bangunan seharga Rp1.000.000,00 diterima
tunai.

Dibeli dengan kredit perlengkapan gambar dari CV,
Sukses seharga Rp200.000,00,

Telah diselesaikan dan diserahkan seperangkat gambar
rencana bangunan kepada kontraktor PT Zhafran seharga
Rp2.500.000,00 pembayaran kemudian.

Dibayar tunai gaji para juru gambar sebesar
Rp600.000,00.,

Diterima tunai dari PT Zhafran sebesar Rp1.500.000,00
alas penyerahan gambar pada tanggal 16 Agustus yang
lalu,

Ir. Afzalurrahman mengambil uang tunai untuk keperluan
pribadi Rp100.000,00.

Dibayar bermacam-macam biaya sebesar Rp100.000,00.
Dibayar dengan cek gaji juru gambar sebesar
Rp400.000,00.
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Pertanvaan:

Buatlah Jurmal Umamy dari transaksi-transaksi tersebut di atos!
Lembar Kerja:

JURNAL UMUM

Per

Tanggal wﬁnekenlnglxuternngan Ref. Debet | b___"_'__‘f",'

i ————

e ——

5. Zhfrana membuka kedua kolam renang Taman Lang In. Selama bulan
Agustus 2018, ia melakukan transaksi-transaksi berikut ini untuk perusahaan
itu.

Agustus 1 ¢ Diinvestasikan Rp30.000.000,00 ke dalam perusahaan.
2 1 Dibayar sewa Agustus 2015 Rp500.000,00.
3 : Dibeli meja, kursi, dan peralatan lain dengan harga
Rp9.000.000,00. Dari jumlah tersebut, dibayar tunai
Rp5.000.000,00 dan untuk sisanya dibayar waktu 30 hari.
5 : Dibayar Rp200.000,00 untuk iklan.

7 : Dibeli dengan kredit perlengkapan dengan harga
Rp750.000,00dantambahan peralataan Rp2.500.000,00.

15 : Dicatat pendapataan tunai yang diperoleh selama
setengah bulan pertama dari bulan Agustus 2015 sebesar
Rp1.500.000,00.

16 : Dibayar upah Rp450.000,00.
20 : Diambil Rp400.000,00 dari perusahaan untuk keperluan
pribadi.
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30

31

Dicatat pendapatan tunai yang diperoleh selama setengah
bulan kedua dari bulan Agustus 2015 Rp1.750.000,00.
Dibayar upah Rp450.000,00.

Rekening-rekening di dalam buku besar perusahaan itu adalah:

101 Kas 302
102 Perlengkapan 401
111 Peralatan 401
201 Utang Usaha 502
301 Modal Zhfrana 503

Diminta:

Prive Zhfrana
Pendapatan Usaha
Pendapatan Usaha
Beban lklan
Beban Upah

Buatlah ayat-ayat jurnal untuk mencatat transaksi-transaksi bulan Agustus

tersebut di atas
Lembar Kerja :

!

JURNAL UMUM

Per
-—_——_—_\_—__—__——_3__—__7———.—
| Tanggal Rekening/Keterangan Ref. Debet Kredit
6. Catatlah transaksi di bawah ini dalam Jurnal Umum yang bernomor hal 1.

Maret 1| Ramli mulai perusahaannya dengan menginvestasikan
sebagai modal pertama Rp7.500.000,00.
5 Dibayar sewa atas ruangan usaha sebesar Rp750.000,00.
8 Dibeli tunai dari Toko Sinar perlengkapan kantor seharga

Rp150.000,00 dan peralatan kantor seharga Rp650.000,00.
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10
14
17

19

21
23
25

28

30

Dibeli dengan kredit tambahan peralatan kantor dan Toko
Mulia Jakarta seharga Rp900.000,00.

Ramli - mengambil uang tunai dari perusahaan untuk
keperluan pribadinya sebesar Rp350.000,00.

Dibayar gaji karyawan sebesar Rp275.000,00.

Telah diselesaikan pekerjaan atas langganan dengan biaya
penyelesaian sebesar Rp750.000,00, jumlah tersebut
difakturkan untuk ditagih.

Dibayar beban serba-serbi usaha sebesar Rp150.000,00.
Diterima pendapatan usaha sebesar Rp300.000,00.
Diterima angsuran utang sebesar Rp300.000,00 kepada
Toko Mulia Jaya jakarta.

Diterima angsuran pembayaran langganan atas pekerjaan
yang telah selesai tanggal 19 Maret yang lalu sebesar
Rp400.000,00.

Dibayar beban serba-serbi usaha sebesar Rp125.000,00.

Perkiraan-perkiraan yang digunakan:

111 Kas 312 Prive Ramli

112 Piutang 411 Pendapatan Jasa
113 Perlengkapan Kantor 511 Beban Sewa

121 Peralatan Kantor 512 Beban Gaji

211 Utang 513 Beban serba-serbi

311 Modal Ramli

Lembar Kerja:

Tanggal

JURNAL UMUM

Per

Rekening/Keterangan Ref. Debet Kredit
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erikut ini transaksi-transaksi yang dilakukan oleh Bioskop Muda selama

bulan Juli tahun berjalan.

huli Diterima dan setor ke rekening bank Rp80.000.000,00 uang
yang diterima dari Persero (stock holder) untuk modal saham
(capital stock).

1 Dibeli Bioskop Muda Rp125.000.000,00 yang dibebankan
sebagai  berikut:  peralatan  Rp50.000.000,00,  gedung
Rp45.000.000,00, dan tanah Rp30.000.000,00. Dibayar
dengan cash Rp50.000.000,00 dan diberikan mortgage note
(hipotik) untuk sisanya.

> : Dibayar premi asuransi harta kekayaan dan kecelakaan
Rp3.500.000,00.

6 : Dibeli dengan kredit perlengkapan Rp975.000,00 dan peralatan
Rp2.500.000,00.

6 Dibayar poster dan iklan surat kabar bulan Juli Rp915.000,00.

9 Diterima per kas penjualan karcis masuk dalam minggu ini
Rp3.750.000,00.

m Dibayar beban lain-lain Rp125.000,00.

15 Diterima gaji setengah bulanan Rp2.850.000,00.

16 Diterimakaspenjualankarcismasuk mingguiniRp5.500.000,00.

18 = Dibayar beban lain-lain Rp45.000,00.

21 Dibayar per kas kepada kreditur Rp2.400.000,00.

23 Diterima per kas dari penjualan karcis masuk minggu ini
Rp6.200.000,00.

24 Dibayar perlengkapan dengan tunai Rp76.000,00.

25 Dibayar untuk pamflet iklan bulan Juli Rp135.000,00.

28 Dibukukan faktur sebesar Rp6.100.000,00 untuk sewa film
bulan Juli. Pembayaran jatuh tempo tanggal 6 Agustus.

29 Dibayar langganan listrik dan air sebesar Rp4.500.000,00.

31 Dibayar gaji/upah setengah bulanan Rp4.500.000,00.

31 Diterima tunai dari penjualan karcis untuk sisa bulan ini
Rp8.750.000,00.
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Diminta:

Bllkllkx\l\l.\h “‘"“\"\“‘“tll\.\.lksl tersebut di atas ko l'.ll-"“ ’llll1.1| Uimuny,

Rekenm-rehening buku besay vang dipergunakan:
101 N

103 Asuransi dibavar dimuka
104 Perlenghapan

111 Penalatan

113 Gedunyg

115 Tanah

201 Utang Usaha

212 Utang Hipotik

Lembar Kerja:

Tanggal

101
401
501
502
503
504

505

Modal Saham
Pendapatan film
Beban gaji dan upah
Beban sewa tilm
Beban iklan

Beban listrik dan air
Beban lain-ain

JURNAL UMUM

Rekening/Keterangan

Ref. Debet Kredit
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D. Buku Besar dan Neraca Saldo
Y ' : a (bukti jurnal)
Setiap bukti transaksi yang sudah dibuatkan bukti penc ammnnwk‘ " 'l |
' : e di can ke dalam
akan dicatat dalam jurnal, selanjutnya secara kronologis dibukuk: d =
| - . Pencalatan
rekening, Kumpulan dari rekening tersebut dinamakan buku besar at

dari jurnal ke rekening buku besar dinamakan posting.

1. Bentuk Rekening
Ada beber

4.

apa bentuk rekening, di antaranya:
Rekening berbentuk T (T account) :

huruf
Bentuk ini merupakan bentuk yang paling sederhana yang menyefupai Hiru

. isi it. Bentuknya
T. Bentuk inj mempunyai dua sisi, yaitu sisi debet dan sisi kredit y
adalah sebagai berikut.

(Nama akun) No:

( Sisi debet ) ( Sisi kredit)

b.  Rekening bentuk T disempurnakan (bentuk dua kolom) ‘ .
Bentukiini merupakan penyempurnaan dari rekening bentuk T, dlmarlla sisi cebe
Maupun sisi kredit masing-masing dibagi menjadi kolom tanggal, keterangan,
ref (referensi), dan jumlah. Bentuknya adalah sebagai berikut.

(Nama akun) No:

Kete-
rangan

DEBET KREDIT

€. Rekening berbentuk tiga kolom
Bentuknya adalah sebagai berikut.

No:
(Nama akun)

Tanggal | DIK

Keterangan Kredit
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Kewmngan:

d

Kolom tanggal untuk mencaqat tlanggal terjadinya transaksi.

Kolom keterangan untuk Mencatat kou-rangﬂn/“mian yang, terdapat dalam
iurnal.

Kolom ref (referensi) untyk mencat

Kolom del)e.t untuk mencatat jumlah uang yang kita debet.
Kolom kredit untuk mencatat jumlah uang yang kita kredit.

Kolom D/K u.nluk mencatat macamnya saldo dari rekening  yang
bersangkutan. Jika rekening lersebul bersaldo debet, maka ditulis D, dan

sebaliknya jika rekening tersebuyt bersaldo kredit, ditulis K.
Kolom saldo untuk mencatat juml

at nomor halaman jurnal.

ah saldo dari rekening tersebut.
Rekening berbentuk empat kolom

gentuknya hampir sama dengan rekening berbentuk tiga kolom, hanya bedanya

dalam kolom saldo terbagi dua, yaitu kolom debet dan kolom kredit. Bentuknya
adalah sebagai berikut.

(Nama akun)

No:

Tanggal Keterangan Ref Debet Kredit e

Debet Kredit

| ] |

Keterangan:

3.

Kolom tanggal untuk mencatat tanggal terjadinya transaksi.

Kolom keterangan untuk mencatat keterangan/uraian yang terdapat dalam
jurnal.

Kolom ref (referensi) untuk mencatat nomor halaman jurnal.

Kolom debet untuk mencatat jumlah uang yang kita debet.

Kolom kredit untuk mencatat jumlah uang yang kita kredit. Kolom saldo
untuk mencatat saldo dari rekening tersebut. Jika bersaldo debet, dicatat
pada kolom debet, dan sebaliknya jika bersaldo kredit, dicatat pada kolom
kredit.

Pada umumnya, perusahaan menggunakan rekening yang berbentuk tiga
kolom maupun empat kolom, karena kedua bentuk tersebut setiap saat
dapat diketahui saldonya sehingga mempermudah pemeriksaan.

Pencatatan dalam Rekening Buku Besar

Langkah-langkah pencatatan dalam rekening buku besar adalah sebagai berikut.

d.

Mencatat saldo awal dari data neraca awal. Rekening yang ada di isi debet
neraca dicatat sebagai saldo debet dan rekening yang ada diisi kredit neraca
dicatat sebagai saldo kredit.
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—
-

. * d | L ‘" -
Mencatat tanggal terjadinya transaksi yang diambilkan dari tanggal transaksi

pada jurnal ke kolom tanggal rekening buku besar yang h(‘r"anh'k“tar"-
Mencatat keterangan yang diambilkan dari keterangan/uraian dalam jurnal
ke kolom keterangan pada rekening buku besar yang I)ersangkutqn-
Mencatat jumlah debet dalam jurnal ke kolom debet rekening yang
bersangkutan, dan mencatat jumlah kredit dalam jurnal ke kolom kredit
yang bersangkutan.

Mencatat nomor halaman jurnal ke kolom referensi (ref) rekening buku
besar yang bersangkutan.

Jika rekening dalam jurnal sudah dibukukan ke dalam rekening buku
besar, maka di kolom referensi jurnal dicatat nomor kode rekening yang
bersangkutan.

Jika digunakan rekening yang berbentuk tiga kolom atau empat kolom,
maka carilah saldonya dengan cara membandingkan antara jumlah saldo
dengan pencatatan transaksi tersebut. Pencatatan debet akan menambah
saldo debet atay mengurangi saldo kredit, sedangkan pencatatan kredit
akan mengurangi debet atau menambah saldo kredit.

Agar lebih Jelasnya, pencatatan dari jurnal ke rekening buku besar maka

perhatikanlah bagan di bawah ini.

—
Jurnal P
Post.

Tgl Keterangan Ref. | Debit Kredit

2009
1 c.| 1| Beban Sewa 21400 00
24 Kas 2140000
3
-4

: Beban Sewa NO. 15
Saldo
Post.

Tgl Item Ref. | Debit t Debit Kredit
i)ec. 1 2 1400 00 2400 00

post

40

Transaksi jurnal umum melibatkan akun Beban Sewa dan Kas, untuk
Ing dibutuhkan dua buku besar, yaitu buku besar Beban Sewa dan buku
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=, Hgsirass ﬂ' Jtas

h'.IIKLI be~r Bgl‘:\_!n

3i3alabk -

adalah ara posting dan jumal ke
s !
14 L ]
imasukkan l""‘i"

va rathian argh n o -
o d. Tl ait arg danah - "
: Panzh > Tanggal pada jumal umum d

Lofom 1aMssd’ P03 buku besar Beban Sewa, jumlah besarnya transaks pada
o et masul ke Nole T - - 2 ke 1an

. \9'OM Gebet pada buku be<ar Beban Sewa. yang kemudia
menchasiian 3ldo debet.

™2 Item Ref | Debit | Kredit Debit Kredit
s | | 3 |

_Dec. 1 2 blse} 2| ;
|

i ] 1 1

llustrasi kedua adalah cara menuliskan kolom nomor dan halaman.
Hzlaman atau post ref pada buku besar didasarkan pada halaman jurnal,
sedangkan kolom post ref pada jumal umum didasarkan pada no. buku besar.

1
I Jurnal Hal2
' Post.
Eredit
2| 40000
NO. III
Kredit
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Talislah penjelasan dari ilustrasi di atas pada kolom berikut ini.

Jurnal Page 2
Tgl K
2009
| [Dec.| 1| Beban Sewa
2 Kas 00
3
4
iﬂamaAkun: Kas NO. .III
Tgl Item
Nov.30 2 /000 jo0 | s
Decj 1] | 2 || 2]400 |no 3500 (00
42 PENGANTAR AKUNTANSI Dari Teori ke Praktik (Adopsi IFRS)




MY I AN ' i = i
Tulislah penjelasan day Hustrasi dj Aas pada kolom berikut ini.
F‘-‘—-‘—'-— x

sumber: Pengantar Akuntansi, Edisi ke-21 Warren Reeve Fess
CONTOH SOAL

Perusahaan Mahkota Raja Taxi yang bergerak dalam bidang jasa angkutan
menunjukkan neraca per 1 Januari 2019 sebagai berikut.

Perusahaan Mahkota Raja Taxi
Neraca

Per 1 Januari 2019
Rp10.000.000

Kas

Utang Usaha Rp62.500.000

Piutang Usaha Rp15.000.000
Perlengkapan Rp 2.500.000
Kendaraan Rps0.000.000 Modal Budi Rp15.000.000
Total Aktiva Rpﬁ?uao_ogb:_ﬁ- Total Pasiva mﬁb';r'_;;sooooo
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Data Jurnal selama bulan Januari 2019 adalah sebagai berikut.

Jurnal umum

Halaman 4
Tanggal Rekening/keterangan Ref. Debet Kredit
2009 | 5 | Perlengkapan 103 | 2.000.000,00
Jan Kas 101 2.000.000,00
(pembelian perlengkapan)
10 | Utang Usaha 201 | 5.000.000,00
Kas 101 - 5.000.000,00
(pembayaran utang)
15 | Kas 101 10.000.000,00 | -
Piutang usaha 102 | - 10.000.000,00
(penerimaan piutang) |
25 | Kendaraan m 5.000.000,00 # ‘
Utang usaha 201 | - 5.000.000,00 |
L (Pembelian kendaraan kredit) |

22.000.000,00

22.000.000,00 |
e ——

————————
——————— e —

Dari data neraca dan jurnal tersebut di atas, setelah dibukukan ke rekening
buku besar, terlihat sebagai berikut.

Nama: Kas No: 101
T —————————————————————————————————————————————————————————————————————————————————————————————
\—/_sﬁm—\
Tanggal Keterangan Ref Debet Kredit
e e Debet Kredit :
2019 | 1 Saldo \Y - = 10.000.000 | - I
Jan. | 5 | Perlengkapan | 4 . 2.000.000 | 8.000.000 | - |
10 | Utang 4 - 5.000.000 | 3.000.000 | -
15 | Piutang 4 10.000.000 | - 13.000.000 | -
|
Nama: Piutang Usaha No: 102

___——_—_-___———r—_——_-—___———_————‘_
Saldo
Tanggal Keterangan | Ref | Debet Kredit .
Debet Kredit
2019 1 Saldo \ - 15.000.000 | -
Jan. ) Piutang 4 - 10.000.000 5.000.000 | -
Nama: Perlengkapan No: 103

e R EETE———— e ]
Saldo
Ta Ref

nggal Keterangan e Debet Kredit i,
Debet Kredit |
2019 1 Saldo v - - 2.500.000 | - |
Jan. 5 Perlengkapan | 4 2.000.000 | - 4.500.000 | - l
|
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Nama: Kendaraan No: 103

Tanggal Keterangan | Ref | Debet Kredit ' Saldo |
Debet | Kredit |
X | —
2019 |1 Saldo v ] ] $0.000.000 | |
Jan. 25 | Kendaraan 4 5.000.000 | - 55.000.000 I| i
Nama: Utang Usaha No: 201
w
Tanggal Ket Sa
erangan | Ref D i i
B ebet Kredit Dabet it
2019 1 Saldo v B ) ; 15.000.000
Jan. 10 Utang 4 5.000.000 | - - 10.000.000
25 Kendaraan 4 - 5.000.000 = 15.000-000
Nama: Modal Budi No: 301
—-——'—-—_———________'—___—_
Saldo
Tanggal Keterangan Kredit
Debet Kredit
2019 1 Saldo - . . - 62.000.000
Jan.

4. Neraca Saldo

Keseimbangan antara jumlah debet dan jumlah kredit dalam rekening buku
besar harus diperiksa. Pemerikasaan keseimbangan sebaiknya dilakukan tiap-
tiap akhir bulan. Alat yang digunakan untuk memeriksa atau mengontrol
adalah neraca saldo. Neraca saldo dapat diartikan suatu data yang memuat
daftar-daftar nomor, nama, dan saldo dari masing-masing rekening buku besar.
Sumber pencatatan neraca saldo diambilkan dari saldo-saldo rekening buku
besar yang ada dalam perusahaan tersebut.

Jika perusahaan menggunakan bentuk rekening tiga kolom atau empat
kolom, maka penyusunan neraca saldo tinggal mencatat jumlah saldo dari
masing-masing rekening yang terlihat dalam neraca saldo. Rekening yang
bersaldo debet, maka kita catat saldo tersebut pada kolom debet, dan sebaliknya
rekening yang bersaldo kredit, kita catat saldo tersebut pada kolom kredit. Akan
tetapi, bila perusahaan menggunakan bentuk rekening T atau rekening T account
yang disempurnakan, maka penyusunan neraca saldo terlebih dahulu harus
menghitung dari masing-masing rekening yang ada dalam perusahaan. Cara
mencari saldonya dengan jalan menjumlahkan sisi debet dan menjumlahkan
sisi kredit dari setiap rekening. Kemudian, kita bandingkan antara jumlah debet
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ah debet lebih besar dari jumlah kredit, Maky
(. Sebaliknya, jika jumlah kerdit lebih beyy,
an saldo kredit. Dalam Nerac

a

dan jumlah kredit, jika juml
an saldo debe
a selisihnya merupak
a dengan jumlah kredit. Bentuk erac,

selisihnya merupak

dari jumlah debet, mak
saldo, jumlah debet akan sama besarny

saldo adalah sebagai berikut.

—r:lafni_lalzening

Keterangan:

a.  Kolom nomor untuk mencat

b. Kolom nama rekening untu
dalam perusahaan tersebut.

c. Kolom debet untuk mencatat juml
debet.

d. Kolom kredit untuk mencatat
kredit.

at nomor kode rekening yang bersangkutan
k mencatat nama-nama rekening yang ad,

ah saldo uang dari rekening yang besa|q,,

umlah saldo uang dari rekening yang bersa|q,

Pada contoh rekening buku besar perusahaan Mahkota Raja Taxi terseh,
di atas, jika dibuat neraca saldonya terlihat sebagai berikut.

Perusahaan Mahkota Raja Taxi
Neraca Saldo

No Nama Rekening Debet Kredit
o —
101 Kas Rp13.000.000,00 -
102 Pitang Usaha Rp 5.000.000,00 -
103 Perlengkapan Rp 4.500.000,00
m Kendaraan Rp55.000.000,00

Rp15.000.000,00

201 Utang Usaha
Rp62.500.000,00

301 Modal Budi

Rp77.500.000,00 | Rp77.500.000,00 |
ﬁ

SOAL-SOAL BUKU BESAR DAN NERACA SALDO

I. Perusahaan Laundry Cerah yang didirikan oleh Kasman pada tangggal |
Febuari 2019 menunjukkan data jurnal sebagai berikut.

Jurnal Umum (dalam rupiah) Halaman : 001
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[ Tanggal [ RekeningKeterangan  TRet| Debet | Kredit
2019 |1 | Kas 6.000.000 | ‘
Feb. Modal Kasman 6.000.000

2 | BebanSew, 50.000 |
Kas - 50.000 E
3 | Perlengkapan Kantor 50.000 |
Utang Usaha : 50.000 |
q Perlengkapan cuci 150.000 {
Kas : 150.000 |
5 | Peralatan kantor 400.000
Peralatan cuci 100.000 >
Utang Usaha . 200.000 |
Kas - 300.000
7 Piutang Usaha 150.000 =
! Pendapatan jasa cyc| - 150900
8 | Peralatan laundry 100.000 -
Perlengkapan laundry 25.000 5
Kas < 125.000
9 Kendaraan 2.500.000 -
Kas - 2.500.000
10 | Beban Iklan 60.000 s
Kas = 60.000
11 | Kas 250.000 =
Pendapatan jasa laundry = 250.000
13 | Utang Usaha 150.000 -
Kas - 150.000
14 | Tanah 2.000.000 .
Kas - 2.000.000
15 | Prive Kasman 50.000 =
Kas - 50.000
17 | Kas 300.000 .
Pendapatan jasa cuci - 300.000
18 | Beban gaji 75.000 -
Kas 2 75.000
20 | Perlengkapan kantor 50.000 £
Wesel bayar - 50.000
22 | Kas 150.000 3
Piutang Usaha = 150.000
23 | Beban lain -lain 25.000 s
Kas - 25.000
26 | Kas 200.000 -
Piutang Usaha 300.000 2
Pendapatan jasa laundry - 500.000
27 | Beban listrik 50.000 =
Kas - 50.000
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S —

T [ 000 |
Kas ) 75-000

28 | Beban Telepon 30.000 -
Kas . 30.000

3.590.000 | 13.590.000 |

=ﬁ=§

Daftar rekening buku besar yang disediakan oleh perusahaan Laundry

Cerah adalah sebagai berikut.
101 Kas

102 Piutang usaha

103 Perlengkapan cuci
104 Perlengkapan laundry
105 Perlengkapan kantor
111 Tanah

112 Peralatan kantor

113 Peralatan laundry
114 Peralatan cuci

115 Kendaraan

201 Utang usaha

202
301
302
401
402
501
502
503
504
505
506

Dari data jurnal tersebut di atas maka:

Wesel bayar

Modal Kasman

Prive Kasman
Pendapatan jasa cuci
Pendapatan jasa laundry
Beban sewa

Beban gaji

Beban iklan

Beban listrik

Beban telepon
Beban lain-lain

Bukukanlah (posting) ke dalam buku besar.
Susunlah neraca saldonya pada tangggal 28 Februari 2019.

BUKU BESAR

L ... [ _—
—_—

Debet

No: 101

Saldo

Kredit

Debet Kredit

a.
b.
Per
Nama: Kas
Tgl Keterangan Ref
48
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[ o S — —
I T —— ——
} -‘* o T ey )
| ﬁ o . T ——— N - —
--T Tt
> e i_- _—_H—--____“_"‘—-—-———__
’ —t —-_-'-—-__"_"_"'—-—-—-__
T
D
—
" —
e
|
[
Nama:
%NOI
Tgl Keterangan Ref Debet Kredit e
Debet Kredit
Nama: N
0:
Tgl Keterangan Ref Debet Kredit e
- Debet Kredit
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NoO:

N"”"‘;M
— Saldo

Tgl Keterangan Ref | Debet Kredit Debet Kredit
-__‘———-
Nama: No:
o - Saldo
erangan
Nama: No: -
Tgl Keteran S
gan Ref Debet Kredit
! Debet Kredit
Nama: No
a————_____________=__:#=
Tgl Keterangan Ref Debet Kredit —
Debet Kredit
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e ——

r"N—_—'—'—:—/’/S
gl Keterangan | Ref | pebet Kredit r______?fl‘ff’ﬂ————%
y . e Delle_t_____‘ Kred" 1
| L
L —T
I
l_,-—- I
L— — eSS
Nama: I
No:
gl Keterangan Ref Debet Kredit S
i
Debet Kredit
Nama: N
gl Keterangan Ref Debet Kredit =
| Debet Kredit
Nama: N
Tgl Keterangan Ref Debet Kredit e
B Debet Kredit
'——
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Nama: No:
w
Saldo
Tgl Keterangan Ref Debet Kredit Debet Kredit =
Nama: No:
w
. Saldo
I
-4 Keterangan Ref Debet Kredit Debet Kredit
Nama: No:
__-——_______——__—_________.ﬂ
o ; Saldo
et i
erangan Ref Debet Kredit Debet Kredit
Nama: No:
m
Saldo
Tgl Keterangan Ref D
g ebet Kredit Debet Kredit
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——— i —

Nama; No: pmee—

gl Keterangan Ref Debet Kredit "7;3; [—K"d_'t .

—
e

Nama: N e
Saldo
Tgl Keterangan Ref Debet Kredit Debet Kredit
Nama: No:
ﬂ—,_——__—_-___,———’/’—_
| Saldo
K x
Tg eterangan Ref Debet Kredit Debat Kredit
Nama: ho:
_———m—m—m—m—
) ) : Saldo
etera R
g rangan ef | Debet e Debet Kredit

Bab1l Memahami Penyusunan Siklus Akuntansi Perusahaan Jasa 53



Nama: No:
m

= i Saldo |
t 1
hﬁf Keterangan Ref Debet Kre beef,,,_l Kr-eﬁi_t !
- - —
Nama: Mo
- == . . - & Saldo
g Keterangan Ref Debet Kredit Debet Kredit
Nama: No:
___"_———“——_'—=_—*—'——1—Tgl ) - Saldo
R Kredit
eterangan Ref Debet re Debet Kredit
Nama: No:
Saldo
Tgl Keterangan Ref Debet Kredit
Debet Kredit
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S

Neraca Saldo

2. Data Perusahaan Ekspedisi Cepat memperlihatkan

beserta saldonya pada tanggal 1 Maret 2019 sebagai berikut:

101
102
103
110
112
113
114
115
116

Kas

Piutang usaha
Perlengkapan kantor
Tanah

Gedung

Akumulasi penyusutan gedung

Peralatan kantor

Akumulasi penyusutan peralatan kantor

Kendaraan

2.650.000,00
3.840.000,00
900.000,00
10.000.000,00
6.500.000,00
1.625.000,00
Rp 5.000.000,00
Rp 1.000.000,00
Rp140.000.000,00

Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp

Bab1 Memahami Penyusunan Siklus Akuntansi Perusahaan Jasa

rekening-rekening

55




117
201
301
302
401
501
502
503
504
505
506
507
508

Akumulasi penyusutan kendaraan
Utang usaha

Modal Risti

Prive Risti

Pendapatan ekspidisi

Beban gajih

Beban sewa

Beban perlengkapan kantor
Beban penyusutan gedung
Beban penyusutan peralatan kantor
Beban penyusutan kendaraan
Beban servis kendaraan
Beban lain-lain

Rp28.000.000,00
Rp 6.300.000,00
Rp94.190.000,00
Rp  500.000,00
Rp43.450.000,00
Rp 4.500.000,00
Rp 450.000,00
Rp -
Rp -
Rp -
Rp -
Rp -
Rp 225.000,00

Selama bulan Maret 2019 terjadi transaksi-transaksi sebagai berikut.
Maret 1

56

10

12
15

16

18

20

23
24

Dibeli perlengkapan kantor dari toko Bebas sebesar Rp250.000,00
dibayar tunai Rp200.000,00 sisanya bulan depan.

Diterima tagihan dari PT. Mega Mulya sebesar Rp150.000,00.
Dibayar iuran keamanan lingkungan untuk bulan Maret 2010
sebesar Rp50.000,00.

Dibayar biaya servis kendaraan pada bengkel Sukses
Rp875.000,00.

Dibayar sewa parkir kendaraan untuk bulan Maret 2019 sebesar
Rp225.000,00. _
Dibeli seperangkat komputer untuk keperluan kantor dari PT,
GTC dengan kredit seharga Rp3.000.000,00.

Dibayar utang kepada toko Melati Motor sebesar Rp500.000,00.
Diterima uang jasa mengangkut barang dari langganan sebesar
Rp2.745.000,00.

Risti mengambil uang tunai dari perusahaan untuk keperluan
pribadi sebesar Rp250.000,00.

Dibayar uang makan sopir untuk pertengahan bulan pertama
Rp180.000,00.

Dibayar gaji karyawan untuk pertengahan bulan pertama
Rp500.000,00.

Diterima uang jasa angkutan sebesar Rp1.500.000,00.
Diselesaikan pekerjaan angkut untuk PT. Mawar seharga
Rp4.500.000,00.
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26 Dibeli  se
sebidang  tanah  untuk perluasan  kantor sehargo

RpS : i
hp a.(l:{)(ll'.{l()(),(ll) dul)aym tunai sz_()(m_[)()(],()l), sisanyd diangsur
M kKal,

28 ¢ Dibs
} Dibayar uang makan sopir untuk akhir bulan sebesar
Rp180.000,00.

10 Dibayar gaji karyawan sebesar Rp500.000,00.

pertanyaan:

1. Buatlah jurnal umum untuk trancakei : -
. ransaksi-transaksi yang tejadi selama bulan
Maret 2019, ! 'yang t€)

h. Bukukanlah jurnal tersebut ke dalam rekening buku besar.
C. Susun!ah neraca saldonya pada tanggal 31 Maret 2019.

BUKU BESAR

Per
Nama: Kas No: 101

Saldo
Debet Kredit

18l Keterangan Ref Debet Kredit

I
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—-——_____L______ I
e
SUU |
Nama:
No: ——
Tel Keteran
4 gan Ref |  Debet Kredit s
| Debet Kredit
Nama:
ﬂ—_ﬁ—_ﬁ_\r—/‘j = '_—__—_"——NO
Tg! Keterangan Ref Debet Kredit e
- Debet Kredit
Nama:
No:

g

Debet

Kredit

W__—_—
Tgl Keterangan Ref Saldo

Debet

Kredit
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Nama:

Kredit

4

Keterangan

Ref

Debet

Kredit

No:

Debet

Nama: s
%—_—,E_g—rfg_ﬁfa

Kredit

= ]
Nama: No:
%—/———’.—*
Saldo
Tgl Keterangan i
14 Ref Debet Kredit Debet Kredit
Nama: No:

Debet

Debet

M
Tgl Keterangan Ref Kredit -

Kredit
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Nama: No:
M
Saldo
gl Keterangan Ref Debet Kredit " Debet Kredit
[prm—— —_——'___'—_“'-__—_—
I

Nama: No:
IKVM

g eterangan Ref Debet Kredit Debet Kredit
Nama: No:
—————————————————————————————————————————————————————————————————————— e
——K\————/W‘ﬁ

t i i

Tg! eterangan Ref Debet Kredit Debet Kredit
Nama: ot
e —————————————— =

| Saldo
T K '
g eterangan Ref Debet Kredit Debet Kredit
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T Saldo
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Debet Kredit
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g ef Debet Kredit Debet Kredit
Nama: No:
Tgl Keterangan e
No:
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Ref

Debet

Nama:
Saldo
Kredit Kredit

Debet
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= e . No: ’
TRl Keterangan Ref Saldo
D s

|' J —t | ebet Kredit W K_Egdﬁl_t_
| ———
T T
|
lf o i
1 -
Nama. No

Tgl Keterangan Ref _ Saldo
e Debet Kredit Debet Kredit

Neraca Saldo
Per

——__-'“'W_#—_
No. Nama Rekening Debet Kredit
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3. Servis dan TV BERKAH mempunyai daftar rekening dan saldonya pada )
tanggal 1 Juli 2018 sebagai berikut. ,

101 Kas Rp2.545.000,00
102 Piutang Usaha Rp 800.000,00
103 Perlengkapan Rp 225.000,00
121 Peralatan servis Rp 600.000,00
122 Akumulasi penyusutan Rp 240.000,00
201 Utang Usaha Rp 500.000,00
301 Modal Marjuki Rp2.660.000,00
302 Prive Marjuki Rp 150.000,00
401 Pendapatan Jasa Rp1.950.000,00
402  Pendapatan Komisi Rp -

501  Beban Gaiji Rp 750.000,00
502 Beban Sewa Rp -

503 Beban lklan Rp 250.000,00

Selama bulan Juli 2018 terjadi transaksi-transaksi berikut ini.

2 Juli  Diterima pendapatan jasa Rp450.000,00.

5Juli  Dibeli perlengkapan Rp400.000,00 secara kredit.

9 Juli  Dibayar utang kepada Toko Aneka Rp300.000,00.

12 Juli  Dibeli peralatan servis Rp700.000,00, di antaranya Rp100.00,00
dibayar tunai, sisanya kredit.

15 Juli  Joni mengambil uang tunai Rp200.000,00 untuk keperluan rumah
tangga.

18 Juli  Dibayar iklan pada harian Media Rp150.000,00.

20 Juli  Diterima pelunasan tagihan dari M. Yakub Rp600.000,00.

25 Juli  Diterima komisi atas penjualan TV Rp50.000,00.

27 Juli  Dibayar sewa ruangan Rp500.000,00.

28 Juli  Diterima pendapatan jasa Rp650.000,00.

30 Juli Dibayar Gaji karyawan untuk bulan Juli Rp300.000,00.
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[Diminty:

a.  Buatlah
' imnal um
Um untuk transaksi-transaksi tersebut

b.  Susunlah buku by,
2her,

c. Susunlah Nerac;
12Ca Saldo pada tanggal 31 Juli 2018

BUKU BESAR
—_—
Per
Nama: Kas .
No: 101
Ti Keter .
gl angan Ref | Debet Kredit salfe
Debet Kredit

Bab1l Memahami
ami Penyusunan Siklus Akuntansi Perusahaan Jasa 65



Nama; bis

Ffamsmﬂe—_—@%w
Tal Keterangan Ref Debet Kredit Debet Kredit |
I S | S T
— T ——
E— - ey
e —
—_—
Nama: —
%
Tgl Keterangan | Ref |  Debet Krselit Debet Kredit
Nama: o
3 Saldo
K t ==
Tg! Keterangan | Ref |  Debet re Debet | Kredit
Nama: No:
ﬁr | F=K e y = " Saldo
eterangan e ebet re
g & Debet | Kredit

66 PENGANTAR AKUNTANSI Dari Teori ke Praktik (Adopsi IFRS)




- - ———

SAmd NO:
M
\ __.._—--—'—"_'-r——-_—-‘
b ngan Ref | Debet Kredit e Kredit
- T | bebe® | =
e el 1 _—__‘--——-——_____.- e e e et
|
— : __-________________,_.-.—-—._—ﬂ
- E | S S
| R SS—
Nama: NO:
M
' ‘ Saldo
T8 Keterangan | Ref | Debet | Kredit —— T wodn |
' ! I: _Debet_________________m;_
| | | | |
J ! 4_____-——-——-"__-__-__—.
| r '
| B e —————
| I
Nama: No:
#f—
| I i T Saldo
| | L  ———
Tgl | Keterangan REfi Debet Kredit r | Kredit
|
;
| |
i I
i
Nama: No:
M
| ,. saldo
Tg|; Keterangan iRefi Debet Kredit = 1 3 it
' |
's | |

: l
Bab1 Memahami Penyusunan Siklus Akuntansi Perusahaan Jasa | 67

. R T T —



No:
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Tgl Keterangan Ref Debet Kredit Debet Kredit
‘-_—_—u
Nama: No:
Saldo
Tgl Keterangan Ref | Debet Kredit Debet Kredit

No:

Nama:
M

Tgl

Keterangan

Ref

Debet

Kredit

Saldo

Debet

Kredit

No:
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Saldo
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Kredit
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Neraca Saldo

Per
W
|_No. | Nama Rekening Debet Kredit
l_—l—-—_* —

- —

E. Jurnal Penyesuaian

Tujuan diadakannya penyesuaian adalah agar laporan keuangan yang
disampaikan pada akhir periode akuntansi yang meliputi neraca, Laba Rugi,
dan laporan perubahan modal sesuai dengan keadaan yang sebenarnya.

1. Rekening yang Perlu Disesuaikan

Rekening yang biasanya memerlukan penyesuaian, antara lain:
. Perlengkapan/bahan habis pakai (Supplies)

b. Beban dibayar di muka (Prepaid Expense)

c. Pendapatan diterima di muka (Deffered Revenue)

d. Beban yang masih harus dibayar (Accrued Expense)

d
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. Pendapatan yang masih harus diterima/piutang pendapatan  (Accrued
Income)

. Penyusutan akliva tetap (Depreciation)

Contoh transaksi yang perlu disesuaikan dan jurnal penyesuaian:

3. Perlengkapan (Supplies)

Perlengkapan di neraca saldo memperlihatkan jumlah Rp800.000,00. Setelah
dihitung secara fisik, persediaan perlengkapan pada tanggal 31 Deser'nher
2018 Rp300.000. Ini berarti perlengkapan yang tidak dipakai untuk kegiatan

Perusahaan  berjumlah Rp300.000, dan yang telah dipakai berjumlah
Rp500.000,00.

Jurnal Penyesuaian:
Beban Perlengkapan Rp500.000,00
Perlengkapan Rp500.000,00
b. Beban dibayar dimuka (Prepaid Expense) _
Ada dua cara pencatatan pada waktu melakukan pembayaran beban, yaitu:

1) Pendekatan Neraca, yaitu pembayaran beban dicatat dalam rekening
Beban dibayar di muka.

2) Pendekatan Laba Rugi, yaitu pembayaran beban dicatat dalam rekening
Beban.
Contoh:

Pada Tanggal 1 April 2018 membayar premi asuransi untuk satu tahun
Rp240.000,00.

a. Jika menggunakan pendekatan neraca, transaksi tersebut dicatat dalam

rekening:
Asuransi dibayar dimuka (Debet) Rp240.000,00
Kas (Kredit) Rp240.000,00

Jumlah tersebut akan tetap terlihat pada rekening asuransi dibayar di muka
di neraca saldo 31 Desember 2018.

Sampai dengan tanggal 31 Desember 2018 tersebut, sebenarnya
asuransi yang sudah dimanfaatkan adalah 9 bulan (1 April-31 Desember
2018). Ini berarti sejumlah Rp180.000,00 (9/12 x Rp240.000,00) sudah
menjadi beban tahun 2015. Maka, jumlah tersebut harus dipindahkan dari
rekening Asuransi dibayar di muka ke rekening Beban Asuransi dengan
jurnal penyesuaian:

Beban Asuransi Rp180.000,00

Asuransi dibayar di muka Rp180.000,00
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ika mengeunak, » 1R alas
h. ik RRuNakan Pendekatan Laba Rugi, transaksi pada contoh di ata

pacla tanggal | April 2018 di
Biaya Asuransi (debyy)
Kas (kredit)

atat dalam rekening:
Rp240.000,00
Rpp240.000,00

Sampai dengan tanggal 31 Desember 2018, sebenarnya yang sudah menjad)

heban baru 9 bulan (RIJIH(L{)UO,()()). Sedangkan, sisanya (RP(’“'“OU'“(” p
mor'llll“""‘” beban tahun 2015, I
Maka, jumlah yang belum merupakan beban tersebut harus dipindahkan
dari rekening Biaya Asuransi ke rekening Asuransi dibayar di muka, dengan
jurnal penyesuaian:
Asuransi dibayar di muka Rp60.000,00
Beban Asuransi Rp60.000,00

Untuk lebih jelasnya, perhitungan mana yang sudah dan mana yang belum
menjadi beban dapat dilukiskan dalam gambar (garis waktu) berikut ini.

1 April 2018 Desember 2018 31 Maret 2019
TN \/
9 Bulan 3 Bulan
Sudah menjadi beban Belum menjadi beban

Dari contoh dan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa:

o Jika pada saat pembayaran belum dicatat dalam rekening asuransi dibayar
di muka, maka penyesuaiannya: Rekening Asuransi dibayar di muka
dikredit sebesar yang suclah menjadi beban, dan rekening Beban asuransi
didebet sejumlah itu .

e Jika pada saat pembayaran dicatat dalam rekening beban Asuransi, maka
penyesuaiannya: Rekening Beban asuransi dikredit sebesar yang belum
menjadi beban, dan rekening Asuransi dibayar dimuka di debet sejumlah
itu,

c¢. Pendapatan diterima di muka (Deffered Revenue)

Pada waktu menerima pendapatan, pada umumnya dicatat dalam rekening
pendapatan (Pendekatan Rugi-Laba), tetapi kadang-kadang pendapatan yang
diterima untuk lebih dari satu periode dicatat dalam rekening Pendapatan
diterima di muka (Pendekatan Neraca).
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Contoh:

Pada tangal 1 Juli 2018 diterima sewa untuk 2 tahun Rp2.000.000,00.
3. Jika mengunakan Pendekatan Neraca, transaksi tersebut dicatat dalam
rekening:
Kas (debet) Rp2.000.000,00
Sewa diterima di muka (kredit) Rp2.000.000,00

Jumlah tersebut akan tetap terlihat pada rekening sewa diterima di muka di
neraca saldo 31 Desember 2018.

Sampai dengan tanggal 31 Desember 2018 tersebut, sebenarnya yang
sudah merupakan pendapatan tahun 2018 adalah 6 bulan (1 juli-31
Desember 2018) = 6/24 x Rp2.000.000,00 = Rp500.000,00. Sedangkan,
selebihnya (Rp1.500.000,00) belum merupakan pendapatan tahun 2009.

Dikarenakan pada saat penerimaan sewa dicatat dalam rekening sewa
diterima di muka, maka untuk jumlah yang sudah merupakan pendapatan
tahun 2018 harus dipindahkan ke rekening Pendapatan Sewa dengan
jurnal Penyesuaian sebagai berikut:

Sewa diterima di muka Rp500.000,00
Pendapatan sewa Rp500.000,00
b.  Jika menggunakan Pendekatan Rugi-Laba, transaksi di atas dicatat dalam
rekening:
Kas (debet) Rp2.000.000,00
Pendapatan sewa (kredit) Rp2.000.000,00

>ampai dengan tanggal 31 Desemmber 2018, sebenarnya yang sudah
merupakan pendapatan tahun 2018 adalah Rp500.000,00. Sedangkan,
selebihnya (Rp1.500.000,00) belum merupakan pendapatan.

Jumlah ini harus dipindahkan ke rekening Pendapatan Sewa diterima di
muka dengan jurnal penyesuaian:

Pendapatan sewa Rp1.500.000,00
Sewa diterima di muka Rp1.500.000,00

d. Beban yang masih harus dibayar (Accrued Expense)

Perusahaan membayar gaji pegawai mingguan tiap hari Sabtu. Tarif gaji
Rp40.000,00 per hari. Pembayaran gaji terakhir tanggal 27 Desember, dengan
demikian gaji karyawan tanggal 29, 30, dan 31 Desember belum dibayar
karena baru akan dibayar pada hari Sabtu tanggal 3 Januari tahun berikutnya.

Ini berarti sampai akhir periode akuntansi terdapat gaji yang belum dibayar 3
hari @Rp40.000,00 = Rp120.000,00.
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Jurnal penyesuaiannya:

Beban paji Rp120.000,00

Utang paji Rp120.000,00

e. Pendapatan yang harus dlterlmalplutang pendapatan (Accrued Income)

Suatu perusahaan menyimpan uang di Bank Pasifik Rpl.ﬂ()f),()()(),nl) pacdla
tanggeal 1 September 2018, Suku bunga 18%, bunga di terima 6 bulan sekali
(tiap 1 Maret-1 September)

Ini berarti bunga 6 bulan pertama baru akan di terima tanggal 1 Maret
2015, sehingpa sampai akhir periode akuntansi, terdapat bunga yang ditunda
penerimaannya selama 4 bulan (1 September-31 Desember), yaitu 4/12 x 18%
x Rp1.000.000,00 = Rp60.000,00.

Jurnal penyesuaiannya:
Piutang bunga Rp60.000,00
Pendapatan bunga Rp60.000,00
f. Penyusutan Aktiva Tetap (Depreciation)
Di Neraca, saldo rekening peralatan kantor memperlihatkan jumlah
Rp1.000.000,00, diputuskan untuk mengadakan penyusutan 10% per tahun.

Ini berarti penyusutan tiap tahun = 10% x Rp1.000.000,00 = Rp100.000,00.
Jurnal penyesuaiannya:

Beban penyusutan peralatan Rp100.000,00
Akumulasi penyusutan peralatan Rp100.000,00
CONTOH SOAL

Neraca saldo Persewaan Mobil Lancar pada tanggal 31 Desembar 2018 adalah
sebagai berikut.

w_ﬁ

No. Nama Rekening Debet Kredit

101 | Kas Rp 1.800.000,00

102 | Piutang usaha Rp 1.500.000,00

103 | Perlengkapan Rp  500.000,00

104 | Sewa dibayar di muka Rp 2.000.000,00

121 | Kendaraan Rp100.000.000,00 | -

122 | Akumulasi penyusutan kendaraan | - Rp40.000.000,00
201 | Utangusaha - Rp 5.000.000,00
301 | Modal H. Ahmad - Rp50.000.000,00
302 | Prive H. Ahmad Rp  600.000,00 | -

401 | Pendapatan angkutan . Rp30.000.000,00
501 | Beban gaji Rp 16.000.000,00 | -

502 | Beban bunga Rp  700.000,00

503 | Beban asuransi Rp 1.800.000,00

509 [ Beban lain-lain Rp  100.000,00

e ——— )} ——— — — —

Bab1 Memahami Penyusunan Siklus Akuntansi Perusahaan Jasa 73



Data Penyesuaian:

A Persediaan perlengkapaan pada tanggal 31 D

bh. Sewa dibayar tanggal 1 April 2018 untuk 1 tahun.

¢. Kendaraan di susutkan 20% setahun.

d.  Pendapatan angkutan yang masih harus diterim

€. Gaji karyawan yang masih harus dibayar Rp300.000,00.

f.~ Bunga yang masih harus dibayar Rp50.000,00.

8- Asuransi dibayar tangggal 1 September 2018 untuk l‘mhun.

h.  Berdasarkan Neraca saldo dan data penyesuaian di atas, buatlah Jumal
Penyesuaian!

esember Rp200.000,00.

a Rp1.500.000,00.

Jawab:
———_____.________———r_______——'__—————_e—*_———‘_'———__—-—-,
Tanggal Uraian Ref. Debet Kredit
2015 | 31 | Beban Perlengkapan 300.000,00 N :
Des. Perlengkapan i 3 00.000,00
31 | Beban Sewa 1.500.000,0

1.500.000,00

20.000.000,00 .
-1 20.000.000,00

1.500.000,00

Sewa dibayar di muka
31 | Beban Penyusutan Kendaraan
Akumulasi Penyusutan Kendaraan

1 | Piutang P atan Angkutan :
3 utang Pendap g 1.500.000,00

Pendapatan Angkutan
31 | Beban Gaji 300.000,00 3
Utang Gaji 300.000,00
31 | Beban Bunga 50.000,00 <
Utang Bunga 50.000,00
31 | Asuransi dibayar di muka 1.200.000,00 3
Beban Asuransi 1.200.000,00
24.850.000,00 | 24.850.000,00

Penjelasan :

a. Perlengkapan yang sudah dipakai = Rp500.000,00 — Rp200.000,00 =
Rp300.000,00.

b. Sewa yang sudah menjadi beban tahun 2015 adalah 9 bulan terhitung dari 1
April-31 April Desember 2018 =9/12 x Rp?..OO0.000,00 =Rp1.500.000,00.

C. Penyusutan kendaraan 1 tahun = 20% x Rp100.000.000,00 =
Rp20.000.000,00.

d. Pendapatan Angkutan yang masih harus diterima sudah merupakan
pendapatan, tetapi belum diterima pembayarannya.

€. Gaji yang masih harus dibayar merupakan utang perusahaan kepada
karyawan yang sebenarnya sudah menjadi beban tahun 2018.
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SOAL-SOAL JURNAL PENYESUAIAN

Bunga yang masih harus dibayar merupakan bunga yang sudah menjadi
beban tahun 2009, tetapi masih ditangguhkan pembayarannya.

Asuransi yang sudah menjadi beban tahun 2018 adalah 4 bulan (1
September-31 Desember 2018) = 4/12 x Rp1.800.000,00 = Rp600.000,00.
Sisa (Rp1.200.000,00) belum merupakan tahun 2018, maka harus
dipindahkan ke rekening Asuransi dibayar di muka.

1. Sebagian Neraca Saldo CV Rizki, Pekalongan per 31 Desember 2018

menunjukkan data sebagai berikut:

" No. Nama Akun Debit —-E Kredit

(101 | Kas Rp. 4.500.000,00

104 | Asuransi dibayar di muka Rp. 3.000.000,00

201 | Utang Dagang Rp. 2.500.000,00
;1 Model Rp. 10.000.000,00

Data penyesuaian:

Asuransi dibayartanggal 1 September 2018 untuk masa 1 tahun. Berdasarkan
data di atas, jurnal penyesuaiannya adalah ...

Keterangan Debit Kredit

a. | Beban Asuransi Rp. 2.000.000,00

Asuransi dibayar di muka Rp. 2.000.000,00
b. | Asuransi dibayar di muka Rp. 2.000.000,00

Beban Asuransi Rp. 2.000.000,00
c. | Beban Asuransi Rp. 1.000.000,00

Asuransi dibayar di muka Rp. 1.000.000,00
d. | Asuransi dibayar di muka Rp. 1.000.000,00

Beban Asuransi Rp. 1.000.000,00
e. | Beban Asuransi Rp. 750.000,00

Asuransi dibayar di muka Rp. 750.000,00

2. AkunBeban Iklan pada Neraca Saldo menunjukkan jumlah Rp2.500.000,00.

Jumlah tersebut diperoleh untuk beban 10 kali pemasangan iklan. Data
penyesuaian menyebutkan s.d. akhir periode, baru terpasang 6 kali. Dari
data di atas, maka jurnal penyesuaiannya adalah ....

a. lklan dibayar di muka
Beban iklan

b. lklan dibayar di muka
Beban iklan

Rp1.000.000,00

Rp1.000.000,00

Rp1.500.000,00

Rp1.500.000,00
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- Beban iklan Rp1.000.000,00
Iklan dil)aydr di muka Rp1.000.000,00

d. Beban iklan Rp1.500.000,00
lklan dibayar di muka Rp1.500.000,00
€. Iklan dibayar di muka Rp2.500.000,00
Beban iklan Rp2.500.000,00

Pada tanggal 1 Mei 2018 dibayar per kas premi asuransi Rp1.200.000,00
untuk masa 1 tahun. Jika pada saat transaksi dicatat sebagai harta (Asuransi

Dibayar di Muka), maka jurnal penyesuaiannya per 31 Desember 2014
adalah ., .

a.  Beban Asuransi(D)danKas(K) masing-masing berjumlah Rp400.000,00.

b.  Asuransi dibayar di muka (D) dan kas (K) masing-masing berjumlah
Rp400.000,00.

€. Beban Asuransi (D) dan Asuransi dibayar di muka masing-masing
berjumlah Rp800.000,00.

d. BebanAsuransi(D)dan Kas (K) masing-masing berjumlah Rp800.000,00.

e.

Asuransi dibayar di muka (D) dan Beban Asuransi (K) masing-masing
berjumlah Rp800.000,00.

Pada tahun berjalan, terbukukan pada akun Perlengkapan Kantor,
Pembelian Perlengkapan Toko Rp200.000,00. Jurnal perbaikannya adalah

a. Perlengkapan Toko Rp200.000,00
Kas Rp200.000,00
b.  Perlengkapan Kantor Rp200.000,00
Kas Rp200.000,00
C. Perlengkapan Kantor Rp200.000,00
Perlengkapan Rp200.000,00
d. Perlengkapan Toko Rp200.000,00
Perlengkapan Kantor Rp200.000,00
e. Perlengkapan Kantor Rp200.000,00
Perlengkapan Toko Rp200.000,00

Pada tanggal 31 Desember 2018 masih belum ditagih sewa gedung bulan
November dan Desember 2018 yang berjumlah Rp1.000.000,00 per bulan.
Jurnal penyesuaian per 31 Desember 2018 adalah ...

a. Kas Rp1.000.000,00
Pendapatan Sewa Rp1.000.000,00

b. Kas Rp2.000.000,00
Pendapatan Sewa Rp2.000.000,00

PENGANTAR AKUNTANSI Dari Teori ke Praktik (Adopsi IFRS)
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0.

" .
o Patang Sewa R,,g,()(ul.llnll,l“‘

e Rp2.000.000,00
e Rp2.000.000,00
Rp2.000.000,00

Rpl.()()ﬂ.(]()(l,()(]

Sewa terutang Rp2.000.000,00
Pos-pos berikut di baw

a. Gajiterutang

Utang Sewa
e, Pendapatan Sewq

ah ini merupakan penangguhan dan akrual,

b. Pendapatan yang masih harys diterima

¢. Beban yang masih harus dibayar
d.  Sewa diterima di muk,

e. Asuransi yang dibayar di muka
f.  Gaji dibayar di muka
Yang tergolong pos akrual adalah

a. 1,2, dan3 d. 3,4, dan5s
b. 2,3,dan 4 e. 4,5 dan6

c. 2,4, dan6

Hka, akun Pererighapan pada Neraca Saldo menunjukkan saldo
Rpg.OO0.0()O,oo dan data penyesuaian menyebutkan Perlengkapan yang
tersisa pada tanggal 31 Desember 2018 berjumlah Rp800.000,00; maka
AJP-nya berupa ....

a. (D) Perlengkapan  Rp800.000,00; (K) Beban ~Perlengkapan
Rp800.000,00.

b. (D) Perlengkapan  Rp1.200.000,00; (K) Beban Perlengkapan
Rp1.200.000,00.

c. (D) Beban Perlengkapan Rp800.000,00;  (K) Perlengkapan
Rp800.000,00.

d. (D) Beban Perlengkapan  Rp1.200.000,00; (K) Perlengkapan
Rp1.200.000,00.

e. (D) Beban Perlengkapan Rp1.200.000,00; (K) Kas Rp! .200.000,00.
Saldo Akun Sewa diterima di muka Jones Co. per 31 Desember 2018
Rp1.200.000,00. Jika Jones Co. tidak mencatat ayat jurnal penyesuaian
untuk sewa yang dihasilkan sebesar Rp600.000,00 selama bulan Desember,
maka pengaruhnya terhadap Neraca dan Laporan L/R bulan Desember
adalah ....

a. Aktiva dilaporkan terlalu rendah Rp600.000,00; Laba bersih terlalu
tinggi Rp600.000,00.
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d,
c.

rendah Rp600.000, 00, . Laba bersih terlaly
Kewajiban dilaporkan terlalu tinggi Rp600.000,00; L

rendah Rp600.000,00. —
Kewajiban dan Laba bersih dilaporkan lerlqlu mf,;; ba bersih terfalu
Aktiva dilaporkan terlalu tinggi Rp600.000,00; L«

rendah Rp600.000,00.

pﬁ()().()(}O,UO,

 belum ditagih pada tg].
9. Pendapatan jasa yang telah dihasilkan tetapi belum (ijder?liﬁkasi jenis
31 Desember 2018 adalah Rp3.200.000,00. Maka,
Penyesuaiannya untuk transaksi tersebut adalah ....

a.
h.
(52
d.
e.
10. P
a.
b.

C:

d.

I

beban akrual

Pendapatan akrual

pendapatan ditangguhkan/deferal
beban ditangguhkan/deferal
beban atay pendapatan deferal

ada dasarnya, fungsi ayat jurnal penyesuaian adalah untuk ....

memenuhi selera pemilik agar akun sesuai dengan ‘femg'”‘]“nya
memonitor penggunaan biaya agar terdapat efisiensi e e
mengoreksi akun harta, uta ng, dan modal agar mencerminka

yang sebenarnya pada akhir periode o Laadian
mengoreksi akun Pendapatan dan biaya agar mencerminka

yang sebenarnya pada akhir periode . .
mengoreksi akun riil dan akun nominal agar mencerminkan

yang sebenarnya pada akhir periode

- Perhatikan Neraca Saldo dan data penyesuaian berikut.

Usaha Sablon Mulya
Neraca Saldo ‘
Per 31 Desember 2018 (dalam Ribuan Rupiah)

Kode NERACA SALDO
Akun NAMA AKUN DEBET | _E'EE_ -
—— .
m Kas Rp20.000
— L .
. 000
112 Piutang Usaha Rp 2.00 :
13 Sewa dibayar di muka Rp 2.400
114 Iklan dibayar di muka Rp 1.000
117 Perlengkapan Sablon Rp 5.000
121 Peralatan Sablon Rp30.000 g
78
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) Pikum. Penm

———

tan Peralatan Sablon _

Utang Usaha

.

| Pinjaman Hipotek
Modal, Andy

e ———————eiols

Rp 4.000
Rp B.000

_ npﬁ,mm
' (n[-;)u,rjr_;@
_ Rp-J(s.r)_r_)qﬂ

B
SR

|

e

———— e

e —
——

S

qn Pendapatan Jasa

511 Beban Asuransi Rp 3.600

512 | Beban Gaji/Upah Karyawan _Rp 2.000

520 Beban Umum & Adm. Rp 4.000
Rp70.000

I

Rp70.000

Data penyesuaian per 31 Desember 2018, yaitu sebagai berikut.
a. Sewadibayar 1 Mei 2018 untuk masa 2 tahun.

b. Iklan dibayar di muka untuk 10 kali penerbitan, sampai dengan

periode yang belum menjadi beban 3 kali penerbitan.
c. Setiap tahun peralatan sablon disusutkan 20% dari harga perolehan
Perlengkapan sablon yang masih tersisa Rp?_.OOO.OOO.OO-

e. Bunga hipotek dibayar kemudian setiap 1 April dan 1 Oktober sebesar 12%
setahun.

j.  Upah karyawan dibayarkan mingguan setiap hari 5a
hari kerja per minggu 6 hari kerja. Upah yang dibayarkan

terakhir pada bulan Desember terjadi pada tanggal 26 D
Jumlah tenaga ada 6 orang dengan upah per hari Rp20.000,00 per orang.
k. Pendapatan Jasa yang telah dihasilkan tetapi belum difakturkan/ditagih
pada tgl. 31 Desember 2018 sebesar Rp1.000.000,00.

akhir

btu dengan jumlah
pada hari Sabtu
esember 2018.
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JURNAL PENYESUAIAN

Per
Tanggal Uraian Ref. Debet Kredit ';

2018 31
Des. |

31

3’ |
31
31
31

31

F. Kertas Kerja

Tahap akhir siklus Akuntansi adalah menyusun Laporan Keuangan yang dibuat
sebagai laporan pertanggungjawaban pimpinan perusahaan kepada pemilik,
dan juga disajikan kepada pihak luar yang memerlukan. Untuk itu, diperlukan
alat bantu yang dapat mempermudah penyusunan Laporan Keuangan. Alat
bantu tersebut adalah Kertas Kerja (Work Sheet) yang disebut juga Neraca Lajur.

1. Bentuk Kertas Kerja

Sesuai dengan sifatnya segala kertas kerja, yaitu konsep untuk menyusun
Laporan Keuangan, maka belum ada keseragaman dalam pemakaian bentuk.
Pada umumnya, Kertas Kerja berbentuk 10 kolom, tetapi dapat juga dibuat
dengan 8 kolom, 12 kolom, sesuai dengan kebutuhannya. Untuk lebih jelasnya,
perhatikan tabel di bawah ini.
Neraca . Ns. .
No | Rekening Saldo Penyesualan | pisesuaikan LabafRug) o

D K D K D K D K D K

80 PENGANTAR AKUNTANSI Dari Teori ke Praktik (Adopsi IFRS)



b. Kertas Kerja 8 Kolom
| | Nema T T sca
No Rekening Saldo Penyesualan | Laba/Rugl o
l_ R D 1 K D K D __
¢. Kertas Kerja 12 Kolom

Neraca e i - :
d N Labs Modal | Neraca
Rekening | Saldo enyesuaian Disasuaikan| Rug)

D/K|D[k [p| kK |D[K|[D|KID K

2.

Penyusunan Kertas Kerja

Langkah-langkah penyusunan Kertas Kerja 10 Kolom, antara lain:

d.

Menyiapkan Kertas Kerja dan mengisi kolom neraca saldo berdasarkan

neraca saldo yang telah disiapkan atau dari saldo yang ada di Buku Besar.

Memindahkan jurnal penyesuaian ke dalam kolom penyesuaian. Apabila

nama rekening yang harus disesuaikan belum ada di neraca saldo, maka

rekening tersebut dicantumkan di bawahnya.

Mengisi kolom neraca saldo disesuaikan dengan jumlah-jumlah yang

diperoleh dari penggabungan neraca saldo dengan jurnal penyesuaian

untuk masing-masing rekening:

1) Jika letaknya sama, dijumlahkan kemudian dipindahkan ke kolom
neraca saldo disesuaikan pada sisi yang sama.

2) Jika letaknya berlawanan diselisihkan, hasilnya dipindahkan ke kolom
neraca saldo disesuaikan, pada sisi yang lebih besar.

Memindahkan jumlah-jumlah yang ada pada neraca saldo disesuaikan ke

dalam kolom Laba Rugi atau neraca, pada sisi yang sama dengan cara:

1) Untuk rekening Riil, yaitu Harta, Utang, dan Modal (termasuk rekening
Prive) dipindahkan ke kolom neraca.

2) Untuk rekening Nominal, yaitu Pendapatan dan Beban dipindahkan ke
kolom Rugi-Laba.

Menjumlahkan angka-angka dalam kolom Laba Rugi, kemudian menuliskan

selisih antara jumlah debet dan kredit di sisi jumlah yang lebih kecil,

sehingga jumlah debet dan kredit sama.

Menuliskan kata Laba Bersih atau Rugi Bersih dalam kolom rekening

dengan ketentuan:
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1) ika jumlah debet lebih besar dari jumlah kredit (kolom Laba Rugi),

sehingpa selisihnya ditulis di Kredit, berarti Rugi Bersih .

lika jumlah kredit lebih besar dari jumlah debet (kolom Laba Rugj),
sehingga selisihnya ditulis di Debet, berarti Laba Bersih.

5 Memindahkan Laba Rugi bersih ke kolom neraca pada sisi yang berlawanan.
Menjumlah kolom neraca sehingga jumlah debet dan kredit menjadi sama,
kemudian seluruh jumlah yang ada di Kertas Kerja di garis dua.

CONTOH SoAL KERTAS KERJA:

BENCKEL AFZALA pada tanggal 31 Desember 2018 mempunyai data Akuntansi
sebagai berikut:

&)

Data untuk penyesuaian:

T@E TP an o

82 PENGANTAR AKUNTANSI Dari Teori ke Praktik (Adopsi IFRS)

M———m
,__Eﬁ-__ Nama Rekening Debet Kredit
101 | Kas 1.400.000
102 | Piutang usaha 700.000
103 Periengkapan/Supplies 500.000
104 | Asuransi dibayar di muka 600.000
105 | Sewa di bayar di muka 1.200.000
121 | Peralatan Servis 2.000.000 g
122 | Akumulasi penyusutan peralatan 5 600.000
201 Utang Usaha 500.000
301 | Modal Tn. Fakhri 000,000
302 | Prive Tn. Fakhri 300.000 &
401 | Pendapatan Servis y 6.800.000
402 | Pendapatan Komisi 400:000
501 | Beban Gaji 3.700.000
502 | Beban Iklan 750.000
503 | Beban Bunga 150.000
11.300.000 11.3000.000
———

Persediaan perlengkapan tanggal 31 Desember 2018 sebesar Rp200.000,00.
Asuransi yang telah kedaluwarsa Rp400.000,00.
Sewa dibayar tanggal 1 Agustus 2009 untuk 1 tahun.
Penyusutan peralatan 10% satu tahun.

Pendapatan servis yang masih harus diterima Rp350.000,00.
Persekot gaji untuk bulan Januari 2018 Rp150.000,00.
lklan yang telah diterbitkan Rp500.000,00.

Bunga yang masih harus dibayar Rp100.000,00.




Rt,;\ening baru yang harus dibuka-
ban perlengkapan, 505

504 Be + 29U Beban ag, i , 7 Beban

L pyusutan peralatan, 106 suransi , 506 beban sewa, 507 Be

Piul’an .
t Haes : : & Pendapatan, 107 Gaiji dibayar di muka, 108
Klan dibayar di muka, 202 Utang bunga, st s

gerdasarkan data akuny

ansi di _ i
cuatan st di atas, susunlah kertas kerja dan jurnal
Pen\ eﬁLlﬂ drl,

jawab:
jurnal Penyesuaian:

;;/*——_"\_—_—‘\——___

1anggal Uraian

Ref. Debet Kredit
= __-__-__-_-—-'_-——;
..zo’(;'é—i'—s_, Beban Perlengkapan
' Dpes. | Perlengkapan Rp300.000,00 100,000 -
| | 31 | Beban Asuransi - ’ P300.000,00
' Asuransi dibayar dj P400.000,00 -
muka
31 | Beban Sewa . - quoo.ooo,oo-
Sewa dibayar di muka P500.000,00

- Rp500.000,00

31 | Beban Penyusutan Peralatan Rp200.000,00 )

Akumulasi Penyusutan Peralatan

31 | Piutang Pendapatan . - | Rp200.000,00
Pendapatan Servis pP350.000,00 .
ji di g - Rp350.000,00

31 | Gaji dibayar di muka 2 ]
Beban Gaji p150.000,00

i i - Rp150.000,00
31 | Iklan dibayar di muka
Beban Iklan Rp250.000,00 -
= Rp250.000,00
Beban Bunga
Utang Bun Rp100.000,00 -
- &2 - Rp100.000,00
Rp2.250.000,00 | Rp2.250.000,00
penjelasan:

a. Perlengkapan yang terdapat dalam neraca saldo Rp500.000,00.
Pada tanggal 31 Desember 2018, persediaan perlengkapan yang ada
Rp200.000,00, berarti yang telah dipakai seharga Rp300.000,00. Jumlah
tersebut dipindahkan sebagai beban tahun 2018, dengan cara mendebet
rekening beban perlengkapan dan mengkredit rekening perlengkapan.

b. Asuransi tersebut yang kedaluwarsa Rp400.000,00, berarti sudah menjadi
beban tahun 2018, maka harus dipindahkan dari rekening asuransi dibayar
di muka ke rekening beban asuransi dengan cara mendebet rekening Beban
asuransi dan mengkredit rekening Asuransi dibayar di muka.

c. SewaRp1.200.000,00 untuk 1 tahun dibayar tanggal 1 Agustus 2018, berarti
yang telah menjadi beban tahun 2018 dalam 5 bulan (1/8-31/21 2018)
= 5/12 x Rp1.200.000,00 = Rp500.000,00. Jumlah ini harus dipindahkan
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d.

ga

84

ar) rekening Sewa dibayar di muka ke rekening Beban sewa dengan cara
Mendebet rekening beban sewa dan mengkredit rekening sewa dibayar di
muka.

Penyusutan peralatan Rp200.000,00 (10% darn Rpg_n(m.um,um dicatan
dengan cara mendebet rekening  Beban  penyusutan Peralatan  dan
mengkredit rekening Akumulasi Penyusutan peralatan.

Pendapatan senvis vang masih harus diterima Rp350.000.00 merupakan
Piutang, maka harus dicatat dengan cara mendebet rekening. Piutang
Pendapatan dan mengkredit rekening Pendapatan Servis.

Beban 8a)i Rp3.700.000,00 termasuk gaji untuk bulan Januari 2018
Rp150.000,00. Jumlah ini sebenarnya bukan merupakan beban_ lahmj
2018, maka harus dipindahkan dari rekening beban gaji ke rekening gaji
dibayar di muka, dengan cara mendebet rekening gaji dibayar di muka dan
mengkredit rekening Beban gaji.

Iklan yang telah diterbitkan Rp500.000,00, berarti jumlah tersebut yang
sebenarnya sudah menjadi beban tahun 2018, selebihnya sebenarnya.
Rp250.000,00 (Rp750.000,00-Rp500.000,00) harus dipindahkan dari
rekening Beban Iklan ke rekening iklan dibayar di muka deu‘wgan card
mendebet rekening iklan dibayar di muka dan mengkredit rekening Beban
Iklan.

Bunga yang masih harus dibayar Rp100.000,00 sebenarnya sudah nl19n|ad1
beban tahun 2018 tetapi belum dibayar, maka harus dicatat sebagai beban
dengan cara mendebet rekening Beban bunga dan mengkredit Utang bunga.
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SOAL-SOAL KERTAS KERJA

an Lancar pada tahun 2018 mempunyai daty Ne

I. Perusahaan Angkut B facy
Saldo dan data penyesuaian sebagai berikut.
Neraca Saldo
No. ~ Nama Rekening Debet Kredit
Rp 5.500.000,00 e

101 Kas 5
102 | Plutang usaha Rp 2'022'222'22

103 PerlengkapanISupp:ieS ';g ;‘goo.ooo'oo

muka i

:::‘ ii:g;::;anyar . Rp150.000.000,00

152 | Akumulasi Penyusutan Kendaraan £

153 | Peralatan Rp33-°00.00u,00
154 | Akumulasi Penyusutan Peralatan Rp 800.000, o
201 | Utang Usaha F;pSO-OOO.ooo,OU
202 | Wesel Bayar P 1.000.000,9,
301 | Modal H. Munawar RpSO-OOO.OOQ’OO
302 | Prive H. Munawar Rp 500.000,00 _
401 | Pendapatan Jasa . RP42.500.000,¢,
501 | Beban Gaji dan Upah Rp15.000.000,00

502 | Beban Asuransi Rp 600.000,00

503 | Beban Bunga Rp 100.000,00 ‘
402 | Pendapatan Komisi : RP  400.000,9,

Data Penyesuaian:

Kendaraan disusutkan 15%.
Peralatan disusutkan 10%.

~o Q0N oo

Asuransi yang telah jatuh tempo
. Bunga yang masih harus dibayar
Buatlah:

a. Jurnal penyesuaian

b. Kertas Kerja

Rekening baru yang harus dibuka:

ao

105 Asuransi dibayar di muka
203 Utang Bunga

504  Beban Perlengkapan

86

Gaji bulan Desember yang belum dibayar

e
Rp177.700.000,00 Rp177.7ooo.ooo,oo

Persediaan perlengkapan Rp300.000,00.
Sewa garasi dibayar tanggal 1 April 2018 untuk satu tahun.

Rp250.000,00
Rp400.000,00
Rp50.000,00

505  Beban Sewa
504 Beban Penyusutan Kendaraan
505  Beban Penyusunan Peralatan
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Z

>| deng

HL Yusut menyelenggarakan sebuah bengkel (l i..h -
: iSUS SINT
Dari buku besar perusahaan itu, disusun sebuc

Desember 2018, sebagai berikut:

———————

an nama Bengkel Laris.

a saldo per 31

102 | Perlengkapan bengkel
103 | Asuransi dibayar di muka

Peralatan Bengkel

M2 | Akumulasi Penyusutan Peralatan

Bengkel

201 | Utang usaha

202 | PPh. Karyawan terutang
301 | Modal H. Yusuf

302 | Prive H. Yusuf

401 | Pendapatan Bengkel
501 | Beban Gaji

502 | Beban Iklan

503 | Beban Sewa

504 | Beban Serba-serbi

505 | Pajak Penghasilan

SE— . Kredit
t
No. Nama Rekening Debe
AnE | .000,00
101 | Kas Rp 1.985.0

Rp 1,775.000!00
Rp  810.000,00
Rp36.565.000,00

Rp12.000.000,00

Rp13.000.000,00
Rp 750.000,00
Rp 3.000.000,00
Rp 1.555.000,00
Rp 895.000,00

Rp 9.640.000,00
Rp 5.000.000,00
Rp  150.000,00
Rp19.700.000,00

Rp38.500.000,00

Rp72.990.000,00

Data Penyesuaian per 31 Desember 2018:

Rp72.990.000,00

a.  Nilai persediaan bengkel pada 31 Desember 2018 Rp550.000,00.

b.  Asuransi yang telah kedaluwarsa Rp540.000,00. : kan sebesar

€. Penyusutan untuk tahun 2018 atas peralatan bengkel ditetapkan
Rp3.875.000,00.

d. GZ]i terutang per 31 Desember 2018 berjumlah Rp31 S'OOO’QO. hunan

e. Kontrak sewa ruangan yang dipakai perusahaan menyebut sewa- la e
sebesar 10% dari pendapatan tahunan, dengan pembayaran .angbura [iap
bulan Rp250.000,00. Pembayaran bulanan ini harus dilunasi pertama tiap
bulan dan didebetkan pada rekening Beban Sewa. . hon 2018

f. Menurut taksiran jumlah Pajak Penghasilan yang harus dibayar tahun
Rp980.000,00.

Diminta: bentuk

1. Menyusun Ayat Jurnal Penyesuaian per 31 Desember 2018 dalam bentu
jurnal umum. :

2. Menyusun Neraca lajur 10 kolom yang terdiri dari Neraca Saldo, Penyesuaian,
Neraca Saldo disesuaikan, perhitungan Laba Rugi, dan Neraca.
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perkiraan-perkiraan yang masih

203
204
205
SOG
507
508

arus disediakan:
Gy terutang

Sewa lerutang

Pajak Penphasilan Terutang

Beban perlengkapan bengkel
Beban asuransi

Beban penyusutan peralatan bengkel

i a
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3. Neraca saldo perusahg
Desember 2018 sebag

101
102
103
104
105
106
11
112
113
14
201
217
301
302
401
501
507
508
509
510
511

512

Nama Rekenlng
Kas

wwal 31
N pengiriman Barang PENDOWO pacla tangg 1l
ai berikuyt:

_ Jumlah Sald

Piutang Usaha
Perlengkapan Kantor
Asuransi dibayar dj muka
Iklan dibayar di muka
Sewa dibayar di myka
Peralatan Kantor

Akumulasi penyusytan
Kendaraan

Akumulasi penyusutan kendaraan
Utang Usaha

Pinjaman bank

Modal R. Wijaya

Prive R. Wijaya

Pendapatan Jasa pPengiriman
Beban pengiriman

Beban air dan listrik

Beban telepon

Beban gaji dan upah

Beban kendaraan

Beban rupa-rupa

Beban bunga

Peralatan kantor

Data Penyesuaian per 31 Desember 2018:

a. Menurut rekening koran yang diterima dari bank, bank telah me‘:nf:iebef
rekening perusahaan sebesar Rp12.500.000,00 sebagai beban administrasi

bank, dan mengkredit Rp27.500,00 sebagai jasa giro.

Rp 7.900.000100
Rp 13.950-000,00
Rp 2.850.000,00
Rp 3.550.000,00
Rp 2.500.000,00
Rp 4.500.000,00
Rp 9.250.000,00
Rp 3.000.000,00
Rp 65.000.000,00
Rp 13.000.000100
Rp 5,400.000,00
Rp 25.000.000,00
Rp 40.000.000,00
Rp 8.500.000,00
Rp175.000.000,00
Rp115.000.000,00
Rp 1.500.000,00
Rp 2.700.000,00
Rp 9.600.000,00
Rp 9.000.000,00
Rp 5.520.000,00
Rp 350.000,00

b. Persediaan perlengkapan kantor berdasarkan inventarisasi pada 31

Desember 2018 berjumlah Rp850.000,00.

c. Premi asuransi yang telah kedaluwarsa sebesar Rp500.000,00. ‘

d. Iklan dibayar pada tanggal 16 Agustus 2018 untuk sepuluh kali penerbitan.
Pada tanggal 31 Desember 2018 masih belum diterbitkan dua kali.

e. Sewa dibayar tanggal 1 April 2018 untuk masa satu tahun.

f. Beban penyusutan diperhitungkan sebagai berikut:

1)
2)

Peralatan kantor Rp1.600.000,00
Kendaraan Rp425.000,00
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' 001 10),000,00),
neo Blayvahelan toparasi kendaraan yang belum clibayar Ptrl s et 2018
‘ 1 . 2 or iefe v
ho Beban Kajt dan upah yang masih harus dibayar per 5

betjumtah R4 25.000,00.

Dimint,:

: o 31 Desernbnsy
Menyusan Neraca | ajur (Kertas Kerja) untuk periode yang berakhir
2018,

- i NyusSUNan,
Petkirann-porkiraan yang masih harus dibuka untuk peny

Kortas Knr]a:

203 Gaji dan upah terutang

204 Beban kendaraan yang masih harus dibayar
402 Pendapatan bunga

513

Beban administrasi bank
514 Beban perlengkapan kantor

515 Beban asuransi
516 Beban iklan

-

)17 Beban sewa
518 Beban penyusutan peralatan
519 Beban penyusutan kendaraan

92 PENGANTAR AKUNTANSI Dari Teori ke Praktik (Adopsi IFRS)




ey | 1eqeg

VOVHIN |

e % RN

i

[

NUAT LYAY

ooo'ool L

000'00

000005 ¢l

00000005
000000
000'000'04
00000
0000001

0a1vs VOVHIN

107 WIHIWISIO 1L Aid

VIR SVIR I

[#10]
Ay feqe
000004 (1) 10 qns
‘ oy ueyedepuag | cob
000'001 eBung ueqog | Fob
000'009 S suensy ueqag | cob
000°000°%) yedn uep jlen ueqag | 106
vser uedepuag [ 1ol
000'005 IMEUNWY ‘)| 0ALd | cof
, Cemeuny i epow | rof
Ay (osop | coe
. - eyesn Buein | 1oe
UeRpeao g ueansnAua g ey | b
umepiag | €6

UEEIEPUSY
UEINSNAUD SNy | e6i
000'000"05) ueaepuoy | 16
000'000°F e aekeq p emos | kol
000'000°| saddng fuvdeRuspiog | fo
000000 eipesn fumngg | eon
0000051 sey | 1ol
fujueyey ewey 'ON

93

t=nsi Peruszhazan las3

Akur

us

«h

4 4

Pes

———
3T

Mema?

Ly

Bab1



G. Laporan Keuangan

| i t t ) I 1O ' J|Ihl
Laporan kewangan yang akan dibahas dalam modul ini adalab lag

. . , [ 4
Rugi Komprehensif, laporan Perubahan Ekuitas (Modal), dan Laporan Posis
Keuangan (Neraca).

I- Laporan Laba Rugi Komprehensif
Laporan Laba Rugi menyajikan pendapatan dan beban suatu perusahaan pada
periode tententu, :
Langkah-langkah penyusunan laporan Laba Rugi Komprehensif dengan
menggunakan kertas kerja, antara lain: 3 ol
d. Menuliskan nama perusahaan, jenis laporan (Perhitungan Laba Rugi), dan
periode Akuntansi, : i
Menuliskan rekening-rekening pendapatan yang ada 4 kertaz keqg,
kemudian dijumlah. ) i1 kemudian
C.  Menuliskan rekening-rekening beban yang ada di kertas L e
dijumlah.
d. Menyelisihkan jumlah pendapatan dengan jumlah beban.
1) Jika jumlah pendapatan > jumlah beban, berarti I,aba‘l.
2) Jika jumlah pendapatan < jumlah beban, berarti Rugi.

2. Laporan Perubahan Ekuitas (Modal)
Laporan Perubahan Modal menyajikan sebab-sebab terjadinya perubahan
Ekuitas (modal) perusahaan, Fs
Langkah-langkah penyusunan laporan Perubahan Ekuitas (Modal-), Ya"t’]-
a.  Menuliskan nama perusahaan, jenis laporan (Perubahan Ekuitas), dan
eriode Akuntansi. ,
b. f«/\enuliskan modal awal, dari jumlah modal yang terdapat pada kertas kerja
sisi kredit kolom neraca. ) ;
C. Menuliskan Laba atau Rugi bersih, dan rekening pengambilan prive,
kemudian menghitung Modal akhir, dengan ketentuan:
1) Jika Laba > Prive akan menambah modal.
2) Jika Laba < Prive akan mengurangi modal.
3) Jika Rugi akan mengurangi modal.

3. Laporan Posisi Keuangan (Neraca)

Neraca yang terdiri dari tiga komponen (unsur), yaitu Aktiva (harta), Utang, dan
Modal, sebaiknya disusun secara sistematis, yaitu:
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I

A lancar di SO
Harta lancar disusun sequg; dengan uratan likuiditasnya.

At dengan sifat kekekalannya.
| } L 0 .
Litang dhisusun s SUa dongnn |.‘mg|m waklu pph“mg,mny.l.

Ban sifat kekekalannya,

L angkah-langkah Penyusunan Ner

Harta tetap (‘I\U\-[m SOSL
NModal disusun sesyai den

ACa;
Menuhiskan nama 'JL‘"USJI\JJI\, j@nig., 'u\l)l“c‘n (Neraca), dan 'c\ﬂj{”d'
penyusunan neraca,

AMenuhiskan rekuninwwkeninu serta jumlahnya yang ada kolom neraca,

Untuk rekening Prive dan Laba/Rugi bersih digabungkan dengan rekening
Modal.

Menjumlahkan aktiva dan pasiva, sehingga keduanya menunjukkan jumlay
yang sama.

(nntuh:

Dari kentas kerja BENGKEL AFZALA dapat disusun laporan keuangan sebagai
berikut:

1.

Laporan Laba Rugi

BENGKEL AFZALA
Laporan Laba Rugi Komprehensif
Untuk Periode yang Berakhir 31 Desember 2018

Pendapatan

1.

b )

-

Pendapatan Rp 7.150.000,00
Pendapatan Komisi Rp  400.000,00 +
Rp 7.550.000,00

Beban-beban

1. Beban Gaji Rp 3.550.000,00
2. Beban lklan Rp  500.000,00
3. Beban Bunga Rp  250.000,00
4. Beban Perlengkapan/Supplies Rp  300.000,00
5. Beban Asuransi Rp  400.000,00
6. Beban Sewa Rp  500.000,00
7. Beban Penyusutan Peralatan ~ Rp  200.000,00
Rp_5.750.000,00 -
Laba Bersih Rp 1.850.000,00
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2. Laporan Perubahan Modal
BENGKEL AFZALA
Laporan Perubahan Ckuitas

Untuk Periode yang berakhir 31 Desember 2018

Modal: Tn. Fakhri (1 Januari 2018) Rp 3.000.000,00
Laba bersih Rp 1.850.000,00
Prive Tn. Fakhri Rp 300.000,00 -

Penambahan Modal

.
-----------------------------------

Rp 1.550.000.00 +

Modal 1 Desember 2009................ccoceeieiereeeeneene. Rp 4.550.000,00

3. Neraca

a.  Bentuk Skontro
BENGKEL AFZALA
LAPORAN POSISI KEUANGAN
31 Desember 2018

V

Aktiva

' Passiva
Aktiva lancar Uang Jangka Pendek
Kas Rp 1.400.000,00 | Utang Usaha
Piutang Usaha Rp  700.0000,00 | Utang Bunga

Perlengkapan/Supplies Rp  200.000,00 | Jumlah utang

Ass. dibayar di muka Rp 200.000,00 | jangka pendek
S.ewa dibayar di muka Rp 700.000,00
Piutang Pendapatan Rp 350.000,00 | Modal
Gaji dibayar di muka Rp 150.000,00

Rp.  500.000,00
Rp. 100.000,00

Rp.  600.000,00

kan dibayar dimuka  Rp__ 250.000.00 | Modal Tn. Fakhri Rp 4.550.000,00

Jumlah harta lancar Rp  3.950.000,00
Aktiva Tetap

Peral. Servis Rp 2.000.000,00
Akum. Penyusutan
Peralatan Rp_ 800.000.00
Rp_1.200.000,00
Jumlah Aktiva Rp  5.150.000,00 | Jumlah Passiva
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b, Bentuk Laporan

BENGKEL AFZALA
LAPORAN POSISIKEUANGAN
31 Desember 2018

Aktiva
Aktiva lancar
Kas Rp [ 400,000,00
} Piutang Usaha Ry 700,000,00
I Pl.‘rlvn}.!',kn|mt‘u/},'“pp;..'(,5 Rp 200.,000,00
}: Asuransi dibayar di muka Rp  200.000,00
: Sewa dibayar di muka Ry 700,000,000
) Piutang Pendapatan Rp 350,000,00
Gaji dibayar di muka Rp 150.000,00
Ikaln dibayar di muka Rp 250.000,00
Jumlah Harta Lancar ... Rps 3.950,000,00 +

Aliva tetap

Peralatan Servis Rp 2.000.000,00
Akumulasi Penyusutan Peralatan Rp  800.000,00

Rp  1.200.000,00 +

Jumlah ARtV oo Rp  5.150.000,00
Passiva
Utang Jangka Pendek

Utangn Usaha Rp 500.000,00

Utang Bunga Rp  100.000,00
Jumlah Utang Jangka Pendek Rp  600.000,00
Mocdlal

Modal Tn. Fakhri Rp 4,550,000,00
Jumlah Passiva Rp 5.150.000,00

SOAL-SOAL LAPORAN KEUANGAN
Susunlah Laporan Keuangan untuk usaha Angkutan Selamat, Bengkel Rapih, dan
Jasa Pengiriman Pendowo pada soal bahasan Kertas Kerja Sub F. sebelumnya.
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H. Menutup Buku Besar

Rekening buku besar yang sudah diisi selama periode akuntansi, tapi a_”'“'
Periode harus ditutup Han kemudian dibukukan kembali pada ']“_”‘3' penqk»
berikutnya, Menutup buku adalah memindahkan saldo-saldo rekening nominal
alau sementara rekening Modal menunjukkan saldo akhir sesuai dengan yang
tercantum dalam Neraca (Laporan Keuangan) dan rekening nominal. bersaldo
nol, sehingga di neraca akhir tidak tampak lagi. Untuk rekening nominal perlu
dibuat jurnal penutup.

1. Jurnal Penutup
Setelah kertas kerja disusun, langkah berikutnya adalah menyusun laporan
keuangan, kemudian menyusun jurnal penutup. _

Jumnal penutup ialah memindahkan saldo-saldo perkalian nominal atau
perkiraan sementara keperkiraan riil atau perkiraan tetap. Tujuan pEAELRER
jumnal penutup ialah agar perkiraan nominal pada periode akuntansi yang
bersangkutan mempunyai saldo nol atau tidak bersaldo. Sehingga perkrf'aan
Nominal dapat dipakai untuk mencatat pendapatan dan beban pada periode
akuntansi berikutnya.

Langkah-langkah dalam penyusunan jurnal penutup: o
a.  Mendebet rekening pendapatan sebesar saldonya (yang terdapat di 'SISI

kredit kolom Laba Rugi pada kertas kerja) dan mengkredit rekening ikhtisar

Laba Rugi.

b. Mengkredit rekening beban sebesar saldo masing-masing (sisi debet kolom

Laba Rugi) dan mendebet rekening ikhtisar Laba Rugi.
€. Memindahkan Laba/Rugi ke rekening Modal, dengan cara:

1) Jika Laba, dengan mendebet rekening ikhtisar Laba Rugi dan mengkredit

rekening modal.

2) Jika Rugi, dengan mengkredit rekening ikhtisar Laba Rugi dan mendebet

rekening modal.
d.  Mengkredit rekening prive sebesar saldonya (sisi debet neraca akhir) dan
mendebet rekening modal.

1) Fungsi Ayat Jurnal penutup adalah mengikhtisarkan semua yang

memengaruhi perubahan modal selama periode akuntansi.

2) Hal-hal yang memerlukan jurnal penutup.

a) Pendapatan

b) Beban

c) Prive

d) Laba usaha dan Rugi usaha
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L‘onmhi

gerdasarkan Kertas Kerja BENGKEL AFZALA dapat dibuat jurnal penutup
gl‘hﬂgl‘“ hl‘fikln. ’

w
Tanggal | Uraian Ref Debet Kredit

pes | 31 | Pendapatan Servis
Pendapatan Komisi

Ikhtisar Rugi-Laba
31 | Ikhtisar Rugi-Laba
Beban Gaji

Rp 7.150.000,00
.000,00

AR 40Di080, . Rp7.550.000,00
Rps5.700.000,00 )
P5.700.000, ] Rp3.550.000,00
Beban Iklan . Rp 500.000,00
Beban Bunga ) Rp 250.000,00
Beban Perlengkapan . Rp 300.000,00
Beban Asurans; 5 Rp 400.000,00
Beban Sewa . Rp 500.000,00

Beban Penyusutan . Rp 200.000,00
31 | Peralatan

Rp1.850.000,00
Ikhtisar Laba Rugi . Rp1.850.000,00

31 Modal Tn. Fakhri Rp 300.000,00 N
Modal Tn. Fakhri . Rp 300.000,00
Prive Tn. Fakhri

Rp15.400.000,00 | Rp15.400.000,00
—_——

2. Menutup Buku Besar

Dalam praktik, rekening buku besar yang akan ditutup adalah rekening-rekening
yang sudah ada selama periode akuntansi.

Dalam contoh ini, rekening buku besar diambil dari data Neraca Saldo
yang sudah ada pada kertas kerja BENGKEL AFZALA, karena pada dasarnya
saldo-saldo yang sudah ada di neraca saldo diambil dari rekening buku besar.

Langkah-langkah selanjutnya dalam menutup buku besar adalah:‘

a. Memindahkan (posting) jurnal penyesuaian ke rekening-rekening buku
besar yang bersangkutan.

b. Memindahkan (posting) jurnal penutup ke rekening buku besar yang
bersangkutan.

Setelah jurnal penyesuaian dan jurnal penutup dipindahkan ke buku
besar, maka rekening nominal dan pengambilan pribadi akan bersaldo nol
dan rekening modal jumlahnya sesuai dengan yang ada di neraca (laporan
keuangan).
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Contoh:

Dari Buku Besar BENGKEL AFZALA (data diambil dari kertas kerja) sete

lah

Posting jurnal penyesuaian dan jurnal penutup, akan tampak sebagai berikut:
Nama Rekening: Kas No: 101
Saldo
Tanggal Keterangan | Ref | Debet Kredit Debet Kredit
Des | 31 | saldo Rp1.400.000,00

Nama Rekening: Piutang Usaha ______"_"_‘_1’_:_3_(2_________
Tanggal | Keteran i salce ;
gan | Ref Debet Kredit Debet Kredit
Des | 31 | Saldo . -| Rp700.000 -
Nama Rekening: Perlengkapan No: 103
]
Tanggal Keterangan | Ref | Debet Kredit e .
Debet Kredit
Des | 31 | Saldo . Rp500.000,00
31 | Penyesuaian | .08 - | Rp300.000,00 | Rp200.000,00 .
Nama Rekening: Asuransi dibayar di muka No: 104
Tanggal | Keterangan | Ref | Debet Kredit L
| Debet Kredit
Des | 31 | Saldo : Rp600.000,00 -
31 | Penyesuaian | .08 - | Rp400.000,00 | Rp200.000,00 -

Nama Rekening: Sewa dibayar di muka

Tanggal | Keterangan | Ref | Debet

No: 105
Saldo

N

Kredit

Debet

Kredit

Des | 31

31

100

Saldo
Penyesuaian

.08

Rp500.000,00

Rp1.200.000,00
Rp 700.000,00
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s

Sald_g__

! |
| | | |
; _ ' Kredit t e
pes | 3 ! Saldo Debet Kredit
| 31 | ' : [
- | Rp1.200.000,00 '
RP500.000,00 | Rp 700.000,00

Nama Rekening: Pera|ata

N Servig
- No: 151

| Ref t

| €| Debet | kredit :
| pes | 31 | Saldo i ’ Debet Kredit
| <
|

- | Rp200.000,00

Nama Rekening: Akumulasi p

- Tanggal | Keterangan | Ref Debet Kredit Saldo

| Des | 3! | Saldo TS s Debet Kredit

i 31 | Penyesuaian | o8 ] s - | Rp600.000,00
! - | Rp200.000,00 - | Rp800.000,00

Nama Rekening: Utang Usaha

No: 201
T AN L. L S

Tanggal | Keterangan | Ref Debet Kredit saldo
Des | 31 | Saldo D Debet Kredit

- - - | Rp500.000,00

Nama Rekening: Modal Tn. Fakhri No: 301

—F____—___‘___———-\_\__________—'—_—___—

Tanggal | Keterangan | Ref Debet Kredit 200

e Debet Kredit

| s % - o - _ = - | Rp3.000.000,00
31 enutupan | .09 - | Rp1.850.000,00 - | Rp4.850.000,00
31 | Penutupan | .09 Rp300.000,00 - - | Rp4.550.000,00
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Tanggal | Keterangan | Ref | Debet Kredit "~ Débet Kredit
Des | 31 | Saldo . .
31 | Penutupan .09 - | Rp300.000,00
No: 401

Nama Rekening: Pendapatan Servis

Saldoe )
Tanggal f Debet Kredit —

Keterangan | Re Debet Kredit f

Des | 31 | saldo : : - Rp6.800.000,00 |
31 | Penyesuaian | .08 - | Rp350.000,00 - | Rp7.150.000,00 ‘

31 | Penutupan | .09 | Rp7.150.000,00 - . : i

Nama Rekening: Pendapatan Komisi No: 451
—© "€Xening: fendapatan fomisl_—oro————

-ﬁﬁ ] Saldo
Tanggal | Keterangan | Ref Debet Kredit

Debet Kredit
Des | 31 | Saldo . . - - | Rp400.000,00
31 | Penutupan | .09 | Rp400.000,00 = =

Nama Rekening: Beban Gaji No: 501
b o - Tl B M s
. — 71 | Sado |
anggal | Keterangan | Ref | Debet Kredit Debet Kredit
Des | 31 | Saldo . =
31 | Penyesuaian | .08 -| Rp 150.000,00 | Rp3.700.000,00 o
31 | Penutupan .09 -| Rp3.550.000,00 | Rp3.550.000,00 -
Nama Rekening: Beban Iklan No: 502
a
nggal | Keterangan | Ref | Debet Kredit Debet Kredit
Des | 31 | Saldo = . - Rp750.000,00
31 | Penyesuaian | .08 - | Rp250.000,00 | Rp500.000,00
31 | Penutupan .09 - | Rp500.000,00 - -
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Nama Rekening: Beban Byn

Tanggal | Keterangan | Ret ______Ef_'ﬂ?_ '
i g Debet Kredit Debet Kredit
pes | 31 | Saldo M Rp150.000 oo |
i 150.000,
31 | Penyesuaian | o8 R .
; _ .000,00
31 | Penutupan .09 p100.000,00 Rpaso i
- | Rp250.000,00
Nama Rekening: Beban Perlengkapan No: 504
Ido
Tanggal | Keterangan Ref >2
- Debet Kredit Debet Kredit
Des | 31 | Saldo 08 | Rp300.000,00 - | Rp300.000,00
31 | Penyesuaian .09 - | Rp300.000,00 -
Nama Rekening: Beban Asuransi No: 505
T e e —
[ ——— T |
Tanggal | Keterangan | Ref i
5 Debet Kredit Debet Kredit
Des | 31 | Penyesuaian | .08 | Rp400.000,00 - | Rp400:000,00
31 | Penutupan | .og - | Rp400.000,00 )
Nama Rekening: Beban Sewa No: 506
— e
Saldo
Tanggal | Keterangan | Ref i
Debet Kredit Debet Kredit
Des | 31 | Penyesuaian | .08 Rp500.000,00 - | Rp500.000,00
31 | Penutupan .09 - | Rp500.000,00 '
Nama Rekening: Beban Penyusutan Peralatan No: 507
w
Tanggal | Ket Ref —_
eterangan | Re i
g Debet Kredit Debet Kredit
Des | 31 | Penyesuaian | .08 | Rp200.000,00 - | Rp200.000,00
31 | Penutupan .09 - | Rp200.000,00 i
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No: 106

Nama Rekening: Piutang Pendapatan

Keterangan Debet Debet
g ‘ Rp350.000,00

Des Penyesuaian

31

.08 ‘ Rp350.000,00

Nama Rekening: Gaji dibayar di muka No: 107

Saldo
Keterangan Debet Kredit Debet

Des Rp250.000,00

31 | Penyesuaian

.08 ‘ Rp250.000,00

Nama Rekening: lklan dibayar di muka No: 108

Saldo
Keterangan Debet Kredit Debet Kredit
’ Des | 31 | Penyesuaian | .08 | Rp250.000,00 - | Rp250.000,00 ;
Nama Rekening: Utang Bunga No: 202

Saldo
Tanggal | Keterangan Kredit Debet Kredit
Des | 31 | Penyesuaian .08“ . ’ Rp100.000,00 - | Rp100.000,00
Nama Rekening: Ikhtisar Laba Rugi No: 303

Tanggal | Keterangan | Ref Debet Kredit Debet Kredit

Des | 31 | Penutupan | .09 - | Rp7.550.000,00 - | Rp7.550.000,09
31 | Penutupan | .09 | Rp5.700.000,00 . - | Rp1.850.000,00
31 | Penutupan .09 | Rp1.850.000,00 :

3. Neraca Saldo Setelah Penutupan

Setelah buku besar ditutup, tahap berikutnya adalah menyusun neraca saldo
setelah penutupan.

Tujuan penyusunan neraca saldo penutupan adalah untuk memastikan
bahwa sebelum mulai pencatatan data akuntansi periode berikutnya, rekening-
rekening buku besar dalam keadaan balance (seimbang).

Neraca saldo setelah penutupan berisi perkiraan riil (harta, uang, dan
modal), yang jumlahnya diambil dari saldo-saldo rekening buku besar.
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Contoh:
Berdasarkan buku bes

. 2 BENGKEL AFZALA per 31 Desember, dapat dibuat
Neraca Saldo sete

'ah penutupan sebagai berikut:

BENGKEL AFZALA
Neraca Saldo Setelah Penutupan

No.

Nama Perkiraan Debet Kredit
w01 |Kas 00— ]
i ; 0
102 | Piutang Usaha 2?'322 ggg’go
- g '
105 | Perlengkapan (persediaan pip) Rp 200.000,00

104 | Asuransi dibayar di muka Rp 200.000,00
105 | Sewa dibayar di muka Rp 700.000,00

106 | Piutang Pendapatan Rp 350.000,00 -
107 | Gaji dibayar di muka Rp 150 000’00 -
108 | Iklan dibayar di muka Rp 250:000:00 )
151 | Peralatan servis ‘

; Rp2.000.000,00
152 | Akumulasi Penyusutan Peralatan -| Rp 800.000,00

201 | Utang Usaha -| Rp 500.000,00
202 | Utang Bunga -| Rp 100.000,00
301 | Modal H. Ali _ Rp4.550.000,00

— |

Rp5.950.000,00

Rp5.950.000,00
___________________________’—l

4. Jurnal Pembalik (Reversing Entries)

lika perhatikan contoh soal di atas (BENGKEL AFZALA), rekening-rekening
yang ada di neraca saldo setelah penutupan. Sebagai contoh, di neraca .saldo
terdapat rekening Beban gaji, sedang di neraca saldo setelah penutupan timbul
rekening gaji dibayar di muka. Sedangkan, biasanya jika membayar gaji dicatat
dalam rekening beban gaji. Untuk menjaga konsistensi dari sistem pencatatan
pada periode berikutnya, perlu dibuat jurnal pembalik lebih dulu.

Jurnal pembalik disusun dengan cara membalik jurnal penyesuaian yang
menimbulkan rekening riil yang baru, sehingga saldonya menjadi nol dan
timbul kembali rekening nominal yang sesuai dengan rekening yang terdapat
pada neraca saldo sebelumnya.

Contoh:
Dari kertas kerja dan jurnal penyesuaian BENGKEL AFZALA di muka, dapatlah

dibuat jurnal pembalik berikut ini:
Jurnal Pembalik:
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Tyl

Jan 1

Ref

Uralin

Pendapatan Servis

Plutang Pendapatan
Beban Gajl

Gall dibayar di muka
Beban Iklan

Iklan dibayar dl muka
Utang Bunga

Beban Bunga

Rp350.000,00
Rp150,000,00
Rp250.000,00

Rp 100.000,00

Kredit
Rp350.000,00
Rp150.000,00

Rp250.000,00

RP100.000,00

Rp850.000,00

SOAL LATIHAN SIKLUS AKUNTANSI PERUSAHAAN JASA ok meriolks 12
Dari buku besar Perusahaan Reparasi Radio JERNIH untuk a [ -

memperlihatkan saldo-saldo sebagai berikut:

Rp850.000,00

Saldo

No Nama Perkiraan Rp 2.750.000,00
101 Kas Rp 830.000,00
102 | Asuransi dibayar di muka Rp 3.100.000,00
103 Perlengkapan reparasi Rp 8.440.000,00
111 Peralatan reparasi Rp 2.240.000,00
12 | Akumulasi penyusutan peralatan reparasi Rp  500.000,00
201 Utang Usaha Rp 7.330.000,00
301 | Modal H. Arman Rp24.000.000,00
302 | Prive H. Arman Rp46.950.000,00
401 Pendapatan reparasi Rp 15.550.000,00
501 Beban Upah Rp  450.000,00
502 Beban Sewa

503 | Beban Iklan

Diminta:

Susunlah sebuah Neraca Lajur untuk tahun yang berakhir jjl [_?e?emher 2018
dengan pertolongan saldo-saldo di atas dan keterangan berikut ini:
Asuransi yang telah kedaluwarsa Rp530.000,00. | =
Nilai persediaan perlengkapan reparasi yang masih ada Rp760.000,00.
Penyusutan atas peralatan reparasi Rp1.300.000,00.
Upah terutang dan belum dicatat Rp50.000,00.

d.

b.
C.
d
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Perkitaan yang masih haruoe chbhuk s
04 Beban asurang
.05 Reban petlengkapan
06 Beban penvusutan peralatan reparasi
202 Upah vang harus dibayar
» Dengan pertolongan neraca lajur itu, susunlah:
a. Perhitungan Laba Rug;
b, Laporan perubahan modal
¢. Neraca
1. Buatlah avat jurnal penutup,

4. RUJ”JI\ neraca S:]id“ _\l‘lt‘l,]h '“.“n“ll”_h”‘.

; . . w usaha
2. Padatanggal 1 Agustus 2018, Atzal Arwani membuka sebuah kant

agen real estate de”g“n nama Afzal Arwani Real [state. Selama bulan

Agustus 2018 melakukan transaksi-transaksi berikut:

Agustus T Diinvestasikan ke dalam  perusahaan berupa “'f“ﬂ
tunai Rp5.000.000,00 dan sebuah mobil dengan il
Rp25.000.000,00.

2 Disewa kantor untuk bulan Agustus Rp700.000,00.
2 Dibayar premi asuransi untuk 1 tahun Rp"bU-UO“'U“‘
3 Dibeli tunai perlengkapan kantor RpQS0.0UO,()O. |
12 Dijual sebuah rumah dan untuk itu diterima komisi sebesar

Rp7.700.000,00.

15 Dibayar gaji karyawan Rp600.000,00.
Dibayar rekening telepon Rp100.000,00.

30 Dibayar pemakaian bensin dan oli selama bul
untuk mobil perusahaan Rp120.000,00.

31 Dibayar gaji karyawan Rp500.000,00.

32 Diambil uang tunai untuk keperluan pribadi Rp125.000,00.

an Agustus

Diminta:
1. Bukalah rekening-rekening (empat kolom) berikut ini:
111 Kas
112 Asuransi dibayar di muka
113 Perlengkapan kantor
121 Mobil
122 Akumulasi penyusutan mobil
211 Gaji terutang
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Prorkat
wWad o Beban
Wy Beban
O Beban

¥

).

A]

an svang masith harus dibuka:

ANULTANY|

|u~|lmmka|1.m

Penvusutan peralatan reparasi

Upah yang harus dibayar
Dengan pertolongan neraca |

ajur itu, susunlah:

a. Perhitungan Laba Rugi
b Laporan perubahan modal

. Neraca

3. Buatlah ayat jurnal penutup,

4. Buatlah nerac

', Padatanggal

a saldo setelah penutupan.

| Agustus 2018, Afzal Arwani membuka sebuah kantor usaha

agen real estate dengan nama Afzal Arwani Real Estate. Selama bulan

Agustus 2018

Agustus 1

b W o B

30

Dinminta:

melakukan transaksi-transaksi berikut:

Diinvestasikan ke dalam  perusahaan berupa uang
tunai Rp5.000.000,00 dan sebuah mobil dengan nilai
Rp25.000.000,00.

Disewa kantor untuk bulan Agustus Rp?O0.000,00.

Dibayar premi asuransi untuk 1 tahun Rp960.000,00.

Dibeli tunai perlengkapan kantor Rp250.000,00.

Dijual sebuah rumah dan untuk itu diterima komisi sebesar
Rp7.700.000,00.

Dibayar gaji karyawan Rp600.000,00.

Dibayar rekening telepon Rp100.000,00.

Dibayar pemakaian bensin dan oli selama bulan Agustus
untuk mobil perusahaan Rp120.000,00.

Dibayar gaji karyawan Rp500.000,00.

Diambil uang tunai untuk keperluan pribadi Rp125.000,00.

1. Bukalah rekening-rekening (empat kolom) berikut ini:

111 Kas

112 Asuransi dibayar di muka

113  Perlengkapan kantor

121 1\1()[)”

122 Akumulasi penyusutan mobil

211 Gayji terutang
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SET Nodal Atzal Anwani
V2 Prive Arzal Anwani
411 Pendapatan Komisi
201 Beban Sewa
>02  Beban Gaji
503 Beban Bensin dan Ol
304 Beban Telepon
505 Beban Asuransi
506  Beban Perlengkapan
>07  Beban Penyusutan mobil
Buatlah ayat jurnal untuk transaksi-transaksi tersebut di atas, dan posting
ayat jurnal tersebut ke dalam rekening yang sesuai.
3. Buatlah Neraca Lajur dengan menggunakan keterangan berikut:
a.  Premi asuransi yang sudah kedaluwarsa Rp80.000,00.
b.  Perlengkapan kantor yang masih tersedia Rp190.000,00.
€. Penyusutan atas mobil Rp200.000,00.
d. Gaji karyawan yang terutang Rp75.000,00.
4. Buatlah laporan keuangan:
a. Perhitungan Laba Rugi bulan Agustus 2018
b.  Laporan perubahan modal bulan Agustus 2018
C. Neraca per 31 Agustus 2018
5. Buatlah ayat jurnal penyesuaian dan ayat jurnal penutup yang diperlukan
dan masukkan ayat-ayat jurnal tersebut ke dalam rekening yang sesuai.
6. Susunlah Neraca Saldo setelah penutupan per 31 Agustus 2018.

ra
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ngantar
untansi

| ke Praktik (Adopsi IFRS)

Akuntansi adalah proses mengidentifikasi, mengukur, dan
melaporkan informasi ekonomi untuk memungkinkan
dilakukannya penilaian serta pengembalian keputusan
secara jelas dan tegas bagi pihak-pihak yang menggunakan
informasi tersebut. Pemakai informasi akuntansi adalah
pemakai internal dan eksternal. Secara garis besar, buku ini
terbagi menjadi 2 bab besar, yaitu Bab | Memahami
Penyusunan Siklus Akuntansi Perusahaan Jasa meliputi
Akuntansi sebagai Sistem Informasi, Persamaan Akuntansi,
Jurnal Umum, Buku Besar dan Neraca Saldo, Jurnal
Penyesuaian, Kertas Kerja, Laporan Keuangan, dan
Menutup Buku Besar; Bab Il Siklus Akuntansi Perusahaan
Dagang meliputi Pendahuluan (Definisi Perusahaan
Dagang, Akun Khusus Perusahaan Dagang), Jurnal Khusus,
Harga Pokok Penjualan, Ayat Jurnal Penyesuaian, Kertas
Kerja, Laporan Keuangan, Jurnal Penutup, dan Jurnal
Pembalik. Implikasi laporan keuangan dengan mengadopsi
IFRS




